PENERAPAN MODEL POE MELALUI METODE
EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS XI
SMA N 1 BAE KUDUS

Skripsi
disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Kimia

oleh

Nor Eliya Faela Shofa
4301411120

JURUSAN KIMIA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2015



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi ini bebas plagiat, dan apabila di kemudian hari
terbukti terdapat plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Semarang, 31 Juli 2015

FETERAT )5,
FVIPEL S

B9ESDADF344459234

Nor Eliya Faela Shofa
4301411120



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul
Penerapan Model POE Melalui Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI SMA N 1 BAE Kudus

disusun oleh
Nor Eliya Faela Shofa

4301411120

telah dipertahankan di hadapan sidang Panitia Ujian Skripsi FMIPA UNNES pada

tanggal 31 Juli 2015.

Sekretaris
(Luay,

Dra. Woro Sumarni, M. Si.

196507231993032001
Anggota Penguji/ Anggota Penguji/
Pembimbing [ Pembimbing II

W/

. . M.S. Prof. Dr. Sudarmin, M.Si.
195903181994122001 196601231992031003




MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(QS. Al Insyirah: 6)

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia
hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu.

(QS. Al Bagarah: 117)
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ABSTRAK

Shofa, Nor Eliya Faela. 2015. Penerapan Model POE Melalui Metode
Eksperimen Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI SMA
N 1 Bae Kudus. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan llmu Pendidikan
Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Endang
Susilaningsih, M.S. dan Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Sudarmin, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
keterampilan proses sains siswa kelas X1 MIA 5 SMA N 1 Bae Kudus melalui
penerapan model pembelajaran POE melalui metode eksperimen. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 5 SMA N 1 Bae Kudus
tahun pelajaran 2014/2015. Data penelitian yang diambil berupa nilai
keterampilan proses sains siswa dan hasil jawaban tanggapan siswa terhadap
model POE. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, angket, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penilaian keterampilan proses sains diperoleh besar peningkatan
nilai keterampilan proses sains siswa yang berbeda-beda, yaitu diperoleh
peningkatan keterampilan proses sains siswa tertinggi sebesar 0.21 dan terendah
sebesar 0.03. Tanggapan siswa terhadap model POE dari siklus | sampai dengan
siklus Il menunjukkan bahwa siswa setuju dengan penerapan model POE dalam
pembelajaran kimia. Hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran POE melalui metode
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; Metode Eksperimen; POE
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Keterampilan yang perlu
dikembangkan pula adalah keterampilan pribadi, keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, keterampilan akademik dan keterampilan vokasional.
Langkah awal sebagai penerapan prinsip tersebut siswa perlu dibantu untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses agar mereka mampu menerapkan
konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran kimia dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan
seperti pengamatan, pengujian atau penelitian, diskusi dan penggalian informasi
mandiri melalui tugas baca. Jika siswa hanya menguasai konsep secara teoritik,
maka tidak akan mampu memahami atau menguasai konsep pada tingkat yang
lebih tinggi. Pengalaman telah memberikan gambaran bahwa pada umumnya

lebih mengutamakan penguasaan teori dengan alasan keterbatasan waktu.



Kegiatan praktikum yang dilakukan siswa SMA kelas XI program IPA di
Kudus, seringkali hanya sekedar mengikuti prosedur dalam LKS. Lembar
Kegiatan ini disusun secara instan, belum dirancang untuk membantu siswa
memahami konsep maupun mengembangkan keterampilan proses dalam kegiatan
pengamatan yang bersifat investigasif. Bahan praktikum hanya menggunakan
bahan-bahan yang tersedia di laboratorium, tidak diaplikasikan dengan bahan-
bahan yang dijumpai dalam kehidupan nyata keseharian siswa. Penyusunan
laporan hasil pengamatan masih sederhana, belum mengikuti aturan penyusunan
laporan kegiatan ilmiah. Kegiatan presentasi hasil percobaan pun belum ada
sehingga belum memperlihatkan adanya kemampuan berkomunikasi. Kegiatan
pembelajaran seperti ini menyebabkan pemahaman dan keterampilan proses sains
siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan.

Hasil penyebaran angket awal menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa SMA N 1 Bae Kudus masih rendah, terutama aspek
observasi dan komunikasi. Proses pembelajaran yang diterapkan belum mengarah
pada keterampilan proses sains pada siswa. Siswa hanya diberi materi-materi
pokok, tetapi belum mengarah pada keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip, hukum,
dan teori IPA, baik berupa keterampilan intelektual, keterampilan fisik maupun
keterampilan sosial.

Hasil observasi di SMA N 1 Bae Kudus melalui tes keterampilan proses
sains, lembar angket siswa dan wawancara, keterampilan proses sains siswa perlu

ditingkatkan. Sebab, masih banyak siswa yang belum mampu menunjukkan



keterampilan mengamati suatu fenomena. Sebanyak 38 siswa kelas XI MIA 5,
hanya 8 siswa yang menjawab pertanyaan dengan indikator mengamati secara
benar. Kemudian, masih banyak siswa yang belum mengerti tentang pengertian
hipotesis. Tentu hal ini menjadi suatu yang jarang dibahas saat pembelajaran,
sehingga siswa belum mengenal apa itu hipotesis. Saat kegiatan praktikum, siswa
juga tidak diwajibkan untuk membuat hipotesis sebelum kegiatan praktikum akan
tetapi siswa langsung melakukan praktikum sesuai prosedur yang telah disediakan
di laboratorium. Akibatnya, keterampilan proses sains siswa masih dikategorikan
rendah.

Hasil wawancara dengan guru kimia SMA N 1 Bae Kudus mengungkap
bahwa materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan materi yang masih
dianggap sulit oleh siswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian
siswa pada tahun ajaran 2013/2014 yang masih dibawah nilai KKM, yaitu 77.
Siswa seringkali kesulitan dalam menentukan endapan dari harga Ksp-nya. Siswa
juga kesulitan ketika menentukan harga pH dari Ksp-nya dan pengaruh ion
senama. Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan sampai sekarang masih menjadi
materi yang sulit dipahami oleh siswa umumnya sehingga perlu adanya upaya
untuk mengatasi masalah ini. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut
antara lain dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih baik dan
melakukan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Secara umum, IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan
kimia. Hakikat IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap

ilmiah (Trianto, 2010). Keterampilan proses yang diintegrasikan dalam



pembelajaran kimia sesuai dengan hakikat IPA. Pembelajaran IPA yang hanya
menentukan pada produk dan fakta, konsep atau teori saja dapat dikatakan belum
lengkap, karena hanya mengembangkan salah satu komponen saja. Integrasi
keterampilan proses dalam pembelajaran kimia dengan menggunakan model
pembelajaran yang memuat komponen-komponen keterampilan proses
diantaranya adalah model POE (Predict-Observe-Explain).

Anisa (2013) menjelaskan bahwa salah satu model pembelajaran kooperatif
yang cocok diterapkan pada materi asam, basa, dan garam adalah POE (Predict-
Observe-Explain). Model pembelajaran POE, siswa diarahkan dan diajak
menemukan sendiri konsep pengetahuan dari pengamatan melalui metode
demonstrasi maupun eksperimen di laboratorium. Model POE dapat juga
membantu siswa dalam mengatasi salah pengertian. Melalui POE ini juga dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa karena mereka akan menjadi lebih kritis dan
menjadi ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat membuktikan
sendiri keadaan yang sebenarnya.

Penerapan model POE dalam pembelajaran kimia, pada prinsipnya
merupakan model yang dapat memberikan pengetahuan baru kepada siswa secara
nyata serta dapat meningkatkan partisipasi siswa agar lebih aktif dan kreatif
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar secara signifikan (Anisa, 2013).
Penerapan model POE diharapkan dapat membantu siswa untuk berlatih
melakukan pengamatan secara langsung berdasarkan prediksi hasil pengamatan
siswa. Pada akhirnya, penerapan model POE ini juga diharapkan mampu

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan, sebagai berikut.

1. Keterampilan proses sains siswa perlu ditingkatkan karena Kkegiatan
pembelajaran kimia yang dilaksanakan guru di sekolah belum bisa
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

2. Pengalaman belajar dan keterampilan proses sains siswa masih perlu
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran model POE, karena siswa
diberikan keluasan dalam menentukan prediksi, melakukan observasi dan
memberikan penjelasan.

3. Sebagian besar siswa belum mengerti tentang hipotesis.

4. Siswa tidak diperintahkan untuk membuat hipotesis sebelum dilaksanakan

pengamatan dalam praktikum.
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji peneliti dalam penelitian ini adalah “Seberapa
besar peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas XI MIA 5 SMA N 1 Bae
Kudus melalui penerapan model POE (Predict-Observe-Explain) melalui metode
eksperimen?”

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
keterampilan proses sains siswa kelas XI MIA 5 SMA N 1 Bae Kudus melalui

penerapan model POE (Predict-Observe-Explain) melalui metode eksperimen.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

15.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan solusi alternatif pada

pembelajaran kimia.

15.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1.5.2.1 Manfaat bagi Siswa

(1) Meningkatkan keterampilan proses sains siswa

(2) Melatih kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain, guru, dan
lingkungan

(3) Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran

1.5.2.2 Manfaat bagi Guru

(1) Memberikan informasi atau wacana mengenai model pembelajaran POE

(2) Sebagai alternatif bagi guru dalam pembelajaran kimia untuk upaya
peningkatan KPS siswa

1.5.2.3 Manfaat bagi Sekolah

Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan sistem

pembelajaran kimia.

1.5.2.4 Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah wawasan dan

sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya.



1.6 Pembatasan Masalah

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didasarkan
pada masalah belajar yang muncul di kelas XI MIA 5, SMA N 1 Bae Kudus.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan masalah
sebagai berikut.

(1) Keterampilan proses sains siswa masih rendah dan perlu adanya peningkatan.

(2) Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan hipotesis berdasarkan
sepuluh indikator KPS. Indikator-indikator tersebut meliputi keterampilan
mengamati, mengelompokkan  atau  mengklasifikasi,  menafsirkan,
meramalkan, merumuskan hipotesis, mengajukan pertanyaan, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan
mengkomunikasikan hasil.

(3) Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2014/2015. Materi yang akan diteliti adalah kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Materi ini dipilih karena siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep dari

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Model Pembelajaran POE

Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pertama kali
diperkenalkan oleh White dan Gustone pada tahun 1992 dalam bukunya Probing
Understanding. Model Pembelajaran POE dinyatakan sebagai model
pembelajaran yang efisien untuk menimbulkan ide atau gagasan siswa dan
melakukan diskusi terhadap ide tersebut. Model ini mensyaratkan prediksi siswa,
kemudian siswa melakukan eksperimen untuk mencari tahu kecocokan
prediksinya dan terakhir menjelaskan kecocokan atau ketidakcocokan antara hasil
pengamatan dengan prediksinya. Model POE dapat membantu siswa
mengeksplorasi dan meneguhkan gagasannya, khususnya pada tahap prediksi dan
pemberian alasan. Tahap observasi dapat memberikan situasi konflik pada siswa
berkenaan dengan prediksi awalnya, tahap ini memungkinkan terjadinya
rekonstruksi dan revisi gagasan awal.

Anisa (2013) menjelaskan jurnal yang berjudul “The Grade 1 Student’s
Mental Model of Force and Motion Through Preditc-Observe-Explain (POE)
Strategy”, menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran POE merupakan strategi
yang dapat memberikan pengetahuan baru kepada siswa secara nyata serta dapat

meningkatkan partisipasi siswa agar lebih aktif dan kreatif sehingga mampu



meningkatkan prestasi belajar secara signifikan. Tiga hal penting yang harus
dilakukan oleh siswa dalam model pembelajaran POE adalah (1) siswa terlebih
dahulu melakukan prediksi jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan; (2)
siswa melakukan observasi untuk mengetahui kebenaran dari hasil prediksi atau
untuk membangun pemahaman siswa agar materi yang dipelajari tidak bersifat
abstrak; (3) tahap penjelasan, yaitu siswa harus bisa menganalisis hasil prediksi
dengan observasi (Anisa, 2013).
2.1.2 Metode Eksperimen

Fungsi dari metode eksperimen merupakan penunjang kegiatan proses
belajar untuk menemukan penentu atau menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang
dikembangkan. Hasil penelitian Anisa (2013) menunjukkan bahwa metode
eksperimen memiliki kelebihan yaitu siswa menjadi lebih aktif dan terampil
dalam melakukan penelitian, menjadikan siswa menjadi lebih ilmiah sehingga
tidak mudah percaya dengan sesuatu yang belum pasti. Adapun untuk
kekurangannya yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama dan apabila
eksperimen yang dilakukan gagal atau salah dapat mengakibatkan kesalahan
dalam pengambilan kesimpulan.
2.1.3 Keterampilan Proses Sains

Pembelajaran IPA pada prinsipnya harus dirancang dan dilaksanakan
sebagai cara mencari tahu dan membantu siswa memahami fenomena alam secara
mendalam melalui keterampilan kerja berpikir dan sikap ilmiah (Depdiknas,
2004). Keterampilan Proses Sains merupakan pembelajaran yang berorientasi

kepada proses IPA. Keterampilan proses sains tidak mementingkan konsep, tetapi



lebih menuntut pengembangan proses secara utuh melalui metode ilmiah.
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual dan sosial.

Keterampilan Proses Sains yang dikembangkan dalam proses pembelajaran
IPA meliputi dua hal, yaitu keterampilan proses sains dasar (KPSD) dan
keterampilan proses sains terintegrasi (KPSI). KPSD merupakan pondasi dalam
inkuiri sains yang meliputi keterampilan siswa dalam melakukan pengamatan
(Observing), perbandingan (Comparing), pengelompokan (Classifying),
pengukuran (Quantifying), pengkomunikasian (Communicating), penarikan
kesimpulan (Inferring) dan prediksi (Predicting). KPSI meliputi keterampilan
mengontrol, mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel, menentukan definisi
operasional, mengumpulkan dan mentransformasikan data, mengkonstruksi tabel,
membuat grafik, membahas hubungan antar variabel, menginterpretasikan data,
memanipulasi objek, merekam data, memformulasikan hipotesis, membuat
eksperimen, mendesain investigasi, mendefinisikan secara operasional,
menggambarkan kesimpulan, memformulasikan model dan menggenerelasi
(Tasiwan, 2014).

Pernyataan di atas, juga didukung oleh Science- A Process Approach
(SAPA) yang mengelompokkan keterampilan proses sains menjadi 2 jenis, yaitu
basic skills and integrated skills. Keterampilan dasar (basic skills) dibagi menjadi
8 keterampilan, yaitu observing, comparing, classifying, quantifying, measuring,
experimenting, inferring, dan predicting. Sedangkan, keterampilan terintegrasi

(integrated skills) dibagi menjadi 5 keterampilan, yaitu controlling variables,
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interpreting data, defining operasionally, formulating hypotheses, dan
experimenting (Rao, 2008:23). Penelitian yang dilakukan oleh Akinyemi (2010)
membahas 5 indikator keterampilan proses sains yang diteliti pada sekolah di
negara Afrika Barat meliputi menganalisis data, menghitung, mengamati,
mengkomunikasikan serta rekaman.

Penelitian ini mengambil 10 indikator dari 13 indikator keterampilan proses
sains untuk diteliti.  Sepuluh indikator tersebut adalah mengamati,
mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, mengajukan
pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat
dan bahan, menerapkan konsep dan mengkomunikasikan hasil.

2.1.4 Hubungan antara Model Pembelajaran POE dengan Metode

Eksperimen dan Keterampilan Proses Sains

Adanya penerapan model POE ini, dapat menumbuhkan keterampilan
proses sains. Hal ini dikarenakan, tahapan dari model POE ini merupakan bagian
dari aspek-aspek yang ada di dalam keterampilan proses sains. Adapun aspek-
aspek dari keterampilan proses sains yaitu mengamati (observasi),
mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi),
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan penelitian/percobaan,
menerapkan konsep, dan berkomunikasi.

Alasan diterapkannya model POE melalui metode eksperimen yaitu model
POE ini akan lebih mudah diterapkan jika melalui praktikum atau demonstrasi.
Sebab, tahapan-tahapan dari model POE ini lebih banyak terlihat saat kegiatan

praktikum. Hasil penelitian Rahayu (2013) menyatakan bahwa untuk aspek
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psikomotorik, siswa terlihat lebih aktif dan lebih terarah saat praktikum. Model
POE mejadikan siswa lebih siap saat praktikum. Sebab, siswa sebelum praktikum
harus membaca teori dan cara kerja praktikum yang akan mereka lakukan. Jika
siswa membaca teorinya, maka siswa dapat memprediksi hasil praktikum yang
akan dilakukan. Selain itu, siswa juga bisa berinteraksi langsung dengan alat dan
bahan. Akibatnya, siswa dapat menguji prediksi melalui pengamatan (observe),
dan kemudian mengemukakan penjelasan mengenai fenomena yang mereka
temukan (explain). Penerapan model pembelajaran POE ini, diharapkan dapat

menumbuhkan keterampilan proses sains pada siswa.
2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Kibirige (2014) menyampaikan bahwa
keberhasilan POE dipandang sebagai strategi yang memperhitungkan pendekatan
konstruktivis yang mencakup proses pengajaran reflektif dan partisipasi aktif
seperti pendekatan tradisional yang menekankan tulisan dan komunikasi. Model
pembelajaran POE, teknik mengajar yang berpusat pada siswa mengakui
konstruksi sosial pengetahuan dan dasar dari semua pembelajaran, yaitu
pengetahuan siswa sebelumnya. Kemudian, POE juga efektif dalam
mengidentifikasi miskonsepsi dalam penelitian ini.

Puriyandari (2014) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Prediction, Observation and Explanation (POE) dilengkapi lembar kerja siswa
(LKS) dapat meningkatkan sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa baik dalam

aspek kognitif maupun aspek afektif.
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Kala (2013) menyampaikan bahwa model POE efektif dalam menangani
masalah siswa dalam memahami konsep terkait pH dan pOH.

Rahayu (2013) menyatakan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran
model POE dapat meningkatkan hasil belajar psikomotorik siswa. Peningkatan
hasil belajar psikomotorik siswa terjadi karena siswa menjadi lebih terampil dan
terlihat senang dalam membuktikan suatu teori. Pembelajaran dengan model POE,
secara umum berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari siswa.
Respon positif peserta didik dilihat dari banyaknya jumlah siswa yang
menyatakan sangat setuju dan setuju.

Anderson (2002) menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan
bagian penting dari ilmiah penyelidikan dan mempromosikan ilmiah literasi di
kalangan siswa. Oleh karena itu, guru sains harus mahir dalam keterampilan
proses sains pada banyak tingkat, dan harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman untuk mengajarkan keterampilan proses sains.

Penelitian yang dilakukan Vivien (2012) menunjukkan hasil penelitian
bahwa guru memiliki pengetahuan dan pemahaman konseptual terbatas
keterampilan proses sains pada saat awal proses pembelajaran. Di sisi lain,
mereka memiliki Kkinerja yang lebih tinggi pada keterampilan ilmu proses.
Sementara mayoritas siswa tidak dapat memberikan definisi yang benar pada tes
keterampilan proses. Temuan ini memiliki implikasi untuk mengajar ilmu
pengetahuan, pembelajaran dan pendidikan guru.

Penelitian yang dilakukan Karamustafaoglu (2011) untuk mengidentifikasi

keterampilan proses sains dan keterampilan teknologi siswa dan guru serta untuk
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menentukan bagaimana efisiensi diagram “I” dalam mengembangkan
keterampilan proses ini.

Penelitian Elvan (2010) yang ingin mengetahui bagaimana pengaruh metode
pemecahan masalah pada kemampuan keterampilan proses sains dan prestasi
akademik pada mata pelajaran fisika.

Penelitian yang dilakukan Deden (2013) menyatakan bahwa penggunaan
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan
proses sains, khususnya pada proses mengamati, mengelompokkan,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gustina (2013) menyimpulkan bahwa
pembelajaran POE dapat meningkatkan keterampilan memprediksi dan

penguasaan konsep.
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2.3 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 menunjukkan alur kerangka berpikir penelitian ini.

Siklus I
Latar Belakang
1. Perencanaan
Masalah: 2. Pelaksanaan .
3. Pengamatan \ Diharapkan
Kurangnya 4. Refleksi
_ adanya
pemberian Pemecahan: -
_ peningkatan
keterampilan Menggunakan .
o keterampilan
proses bagi siswa model .
proses sains
dalam pembelajaran Siklus 11
. . 1. Perencanaan dengan
pembelajaran Predict- 2 Pelak
o | & Felaksanaan || menerapkan
kimia di sekolah Observe- ”| 3. Pengamatan
4. Refleksi model
Explain .
P pembelajaran
POE .
( ) POE melalui
melalui
metode
metode Siklus 11 .
k . 1. Perencanaan ekSpe”men'
EKSperimen 2. Pelaksanaan
3. Pengamatan
4. Refleksi
Dst (sesuai keperluan)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Tindakan

Penerapan model POE melalui metode eksperimen dapat mengetahui besar
peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas XI MIA 5 SMA N 1 Bae

Kudus.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau Classroom Action
Research. Penelitian tindakan kelas ini yang diamati adalah kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran selama proses pembelajaran. Kekurangan dan
kelebihan inilah yang menentukan suatu tindakan yang harus dilakukan untuk
menemukan bentuk paling tepat. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu
penelitian tindakan kelas, secara garis besar terdapat empat tahapan dalam setiap
siklusnya. Setiap siklus meliputi empat langkah yaiut perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Adapun

prosedur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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@ g Pengamatan 2 <::5
Tercapai/Belum T=>| Perencanaan3 %

Refleksi 3 SIKLUS 111 Tindakan 3

@ g Pengamatan 3 <::5

Tercapai/Belum

Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian

3.1.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini akan menjelaskan tentang langkah-langkah pelaksanaan
penelitian tindakan kelas pada siklus I, siklus Il, dan siklus III.

Siklus |

Siklus | akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan

dalam siklus | adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan 1

Langkah perencanaan merupakan skenario yang akan dilakukan untuk

melakukan tindakan, dimana di dalamnya dilakukan kolaborasi antara peneliti

dengan guru pengampu.

1) Meminta bantuan guru untuk mengajar

2) Peneliti menentukan waktu untuk melakukan penelitian tindakan kelas

3) Menyusun RPP siklus I (instrumen dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman
74)

4) Membuat lembar observasi keterampilan proses sains siswa (instrumen
dapat dilihat pada Lampiran 28 halaman 154)

5) Menyusun kelompok belajar siswa (instrumen dapat dilihat pada Lampiran
43 halaman 199)

6) Membuat lembar kerja siswa 1 (instrumen dapat dilihat pada Lampiran 8
halaman 110)

7) Membuat lembar diskusi siswa 1 dan 2 (instrumen dapat dilihat pada
Lampiran 10 halaman 114 dan Lampiran 11 halaman 115)

b. Tindakan 1

Langkah tindakan merupakan implementasi dari apa yang telah direncanakan.

Tindakan siklus | dalam penelitian ini adalah mengajarkan materi kelarutan

dan hasil kali kelarutan dengan model pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Tahap tindakan

ini dilakukan dengan memberikan lembar kerja siswa 1 (LKS 1) dan lembar

diskusi siswa 1 dan 2 (LDS 1 dan 2) berbasis POE (Predict-Observe-Explain)
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(instrumen dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 110 dan Lampiran 11
halaman 112).
c. Pengamatan 1
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan, dan
pengamatan dilakukan oleh tiga pengamat untuk menghindari subjektivitas.
Pengamatan dilakukan untuk melihat keterampilan proses sains siswa dengan
menggunakan instrumen lembar observasi penilaian KPS beserta rubrik
penilaiannya. Hasil penilaian keterampilan proses sains siswa dapat dilihat
pada sub bab 4.1.1.
d. Refleksil
Pada tahap ini peneliti dan guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan selama pembelajaran.
Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Siklus 11
Siklus Il merupakan penyempurnaan dari siklus 1. Kekurangan dalam siklus
| diperbaiki dalam siklus Il, sedangkan kelebihan dalam siklus | untuk tetap
dipertahankan. Siklus Il akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tahap-tahap
yang dilakukan dalam siklus Il adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan 2
Langkah perencanaan 2 juga dilakukan kolaborasi antara peneliti dengan guru
pengampu.

1. Meminta bantuan guru untuk mengajar
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2. Peneliti menentukan waktu untuk melakukan penelitian tindakan kelas

3. Menyusun RPP untuk siklus Il (instrumen dapat dilihat pada Lampiran 3
halaman 84)

4. Membuat lembar observasi keterampilan proses sains siswa (instrumen
dapat dilihat pada Lampiran 28 halaman 154)

5. Menyusun kelompok belajar siswa (instrumen dapat dilihat pada Lampiran
43 halaman 199)

6. Membuat lembar diskusi siswa 3 dan 4 (instrumen dapat dilihat pada

Lampiran 12 halaman 117 dan Lampiran 13 halaman 119)

. Tindakan 2

Tindakan siklus Il dalam penelitian ini adalah mengajarkan materi pengaruh
ion senama pada kelarutan dan hubungan harga Ksp dengan pH melalui
penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Tahap tindakan ini dilakukan
dengan lembar diskusi siswa (LDS) 3 dan 4 berbasis POE (Predict-Observe-
Explain).

Pengamatan 2

Pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan, dan
pengamatan dilakukan oleh tiga pengamat untuk menghindari subjektivitas.
Pengamatan dilakukan untuk melihat keterampilan proses sains siswa dengan
menggunakan instrumen lembar observasi penilaian KPS beserta rubrik
penilaiannya. Hasil penilaian keterampilan proses sains dapat dilihat pada sub

bab 4.1.1.
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d. Refleksi 2

Pada tahap ini peneliti dan guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan

hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan selama pembelajaran.

Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Siklus 111

Siklus 11l merupakan penyempurnaan dari siklus | dan Il. Kekurangan

dalam siklus I dan Il diperbaiki dalam siklus Ill, sedangkan kelebihan dalam

siklus I dan Il untuk tetap dipertahankan. Siklus Il akan dilaksanakan selama 2

kali pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam siklus IlIl1 adalah sebagai

berikut:

a. Perencanaan 3

Langkah perencanaan 3 masih dilakukan kolaborasi antara peneliti dengan

guru pengampu.

1.

2.

3.

Meminta bantuan guru untuk mengajar

Peneliti menentukan waktu untuk melakukan penelitian tindakan kelas
Menyusun RPP untuk siklus Il (instrumen dapat dilihat pada Lampiran 4
halaman 91)

Membuat lembar observasi keterampilan proses sains siswa (instrumen
dapat dilihat pada Lampiran 28 halaman 154)

Menyusun kelompok belajar siswa (instrumen dapat dilihat pada Lampiran

43 halaman 199)

21



6. Membuat lembar kerja siswa 2 (LKS 2) (instrumen dapat dilihat pada
Lampiran 9 halaman 112)
7. Membuat lembar diskusi siswa 5 (LDS 5) (instrumen dapat dilihat pada
Lampiran 14 halaman 121)

b. Tindakan 3
Tindakan siklus 11l dalam penelitian ini adalah mengajarkan materi
terbentuknya endapan berdasarkan harga Ksp dengan model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Tahap tindakan ini dilakukan dengan memberikan lembar kerja
siswa 2 (LKS 2) dan lembar diskusi siswa 5 (LDS 5) berbasis POE (Predict-
Observe-Explain).

c. Pengamatan 3
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan, dan
pengamatan dilakukan oleh tiga pengamat untuk menghindari subjektivitas.
Pengamatan dilakukan untuk melihat keterampilan proses sains siswa dengan
menggunakan instrumen lembar observasi penilaian KPS beserta rubrik
penilaiannya. Hasil penilaian keterampilan proses sains dapat dilihat pada sub
bab 4.1.1.

d. Refleksi 3
Pada tahap ini peneliti dan guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan selama pembelajaran.
Hasil refleksi ini digunakan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan

pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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3.2 Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas XI MIA 5 SMA N 1 Bae
Kudus tahun ajaran 2014/2015. Siswa kelas X1 MIA 5 berjumlah 38 orang, terdiri

atas 16 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.
3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas XI MIA

5 SMA N 1 Bae Kudus dengan jumlah siswa sebanyak 38 anak yang terdiri dari

16 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Guru mata pelajaran kimia SMAN 1

Bae Kudus selaku guru kolaborator dan observer serta peneliti selaku guru dalam

penelitian ini.

3.3.2 Jenis data

Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif yang terdiri dari:

a. Penilaian keterampilan proses sains siswa selama proses belajar mengajar
dengan penerapan model POE (Predict-Observe-Explain) melalui metode
eksperimen.

b. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan penerapan
model POE (Predict-Observe-Explain) melalui metode eksperimen.

3.3.3 Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

a. Data tentang keterampilan proses sains siswa selama proses pembelajaran

diambil dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh observer.
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b. Data tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menerapkan
model POE (Predict-Observe-Explain) melalui metode eksperimen diambil
dengan menggunakan angket tanggapan siswa setiap akhir siklus.

3.3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan ini antara lain sebagai

berikut:

a. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi ini dijadikan
bahan pertimbangan sebelum dimulainya tindakan pada siklus berikutnya.

b. Metode Angket
Metode angket adalah metode pengumpulan data melalui faktor pernyataan
yang diisi oleh para responden sendiri. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model POE (Predict-Observe-Eplain). Angket diberikan setiap
akhir siklus selesai.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
penilaian KPS, lembar angket untuk penilaian respon siswa terhadap model
pembelajaran, lembar kerja siswa (LKS), lembar diskusi siswa (LDS) dan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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3.4.1 Lembar Observasi Penilaian KPS

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui kinerja siswa
dalam melaksanakan praktikum di laboratorium dan sikap siswa dalam proses
pembelajaran. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar pengamatan
yang telah melalui tahap validasi dan dilakukan oleh tiga pengamat. Pengamatan
dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan perangkat model POE.
Aspek penilaian dan teknik penskoran terdapat pada lembar pengamatan tersebut.
Instrumen lembar observasi penilaian KPS dapat dilihat pada Lampiran 28
halaman 154.
3.4.2 Lembar Angket untuk Penilaian Tanggapan Siswa terhadap Model

Pembelajaran

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran model POE pada pembelajaran
kimia. Pilihan jawaban berupa tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran
yang telah diikuti. Instrumen lembar angket untuk penilaian tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran POE dapat dilihat pada Lampiran 31 halaman 159.
3.4.3 Lembar Kerja Siswa dan Lembar Diskusi Siswa

Lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa digunakan untuk melihat
keterampilan proses siswa. Keterampilan proses siswa ini dapat dilihat ketika
siswa melaksanakan tugas yang ada dalam lembar kerja siswa dan lembar diskusi

siswa. Lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa ini dibuat berdasarkan model
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POE (Predict-Observe-Explain). Lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa
dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 110 sampai dengan Lampiran 14 halaman

121.
3.5 Analisis Instrumen Penelitian

3.5.1 Analisis Lembar Observasi Penilaian KPS
3.5.1.1 Validitas
Pengujian validitas lembar observasi menggunakan validitas konstruk,
yaitu divalidasi oleh pakar/validator menggunakan lembar validasi lembar
observasi KPS. Hasil validasi lembar observasi KPS menggunakan lembar
validasi dapat dilihat pada Lampiran 30 halaman 157. Cara menganalisis validasi
lembar observasi penilaian KPS adalah dengan menjumlahkan skor yang
diperoleh dalam lembar validasi lembar observasi penilaian KPS. Instrumen
dianggap valid jika nilai dari validator baik atau sangat baik. Tabel 3.1
memperlihatkan kriteria dari nilai validasi instrumen lembar observasi penilaian
KPS.
Table 3.1 Kriteria Nilai Validasi Instrumen Lembar Observasi Penilaian KPS
Skor Nilai Simpulan
7-12 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
13-19 2 (kurang baik)  Dapat digunakan dengan banyak revisi
19-24 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi

2528 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi
Validitas instrumen lembar observasi keterampilan proses sains divalidasi

oleh dua orang validator. Nilai dari validator 1 dan Il untuk instrumen lembar

observasi keterampilan proses sains dapat dilihat dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Nilai Validasi Instrumen Lembar Observasi KPS
Validator Nilai Kategori Instrumen

I 26 Sangat Baik
I 25 Sangat Baik
Tabel 3.2 menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi KPS memperoleh

kategori sangat baik dan dikatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk
mengambil data penelitian tanpa revisi.
3.5.1.2 Reliabilitas

Pengujian reliabilitas lembar observasi menggunakan reliabilitas

pengamatan (observasi) dengan rumus Inter Rater Reliability:

_ Vp-Ve
"1 = .
Vp+(k—1)Ve

Keterangan:

711 - reliabilitas instrumen

Vp  :varian persons/responden/tester
Ve : varian error

k : jumlah rater/observer

Dinyatakan reliabel jika r;; = 0.7.
Hasil analisis reliabilitas instrumen lembar observasi keterampilan proses

sains dengan menggunakan inter rater reliability, diperoleh reliabilitas sebesar
0.955. Reliabilitas instrumen lembar observasi keterampilan proses sains ini lebih
dari 0.7. Instrumen dikatakan reliabel apabila r;; = 0.7, sehingga bisa
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterampilan proses sains
reliabel. Hasil analisis instrumen lembar observasi keterampilan proses sains

siswa dapat dilihat pada Lampiran 35 halaman 167.
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3.5.2 Analisis Lembar Angket untuk Penilaian Tanggapan Siswa terhadap

Model Pembelajaran
3.5.2.1 Validitas

Pengujian validitas lembar observasi menggunakan validitas konstruk,
yaitu divalidasi oleh pakar/validator menggunakan lembar validasi angket. Hasil
validasi angket menggunakan lembar validasi dapat dilihat pada Lampiran 32
halaman 162. Cara menganalisis validasi lembar angket adalah dengan
menjumlahkan skor yang diperoleh dalam lembar validasi lembar angket.
Instrumen dianggap valid jika nilai dari validator baik atau sangat baik. Tabel 3.3
memperlihatkan kriteria dari nilai validasi instrumen lembar angket tanggapan
siswa.

Table 3.3 Kriteria Nilai Validasi Instrumen Angket Tanggapan Siswa

Skor Nilai Simpulan

6-12 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi
13-19 2 (kurang baik)  Dapat digunakan dengan banyak revisi
20-26 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi

27 — 32 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi
Validitas instrumen angket tanggapan siswa divalidasi oleh dua orang

validator. Nilai dari validator I dan Il untuk instrumen angket tanggapan siswa
dapat dilihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Nilai Validasi Instrumen Angket Tanggapan Siswa
Validator Nilai Kategori Instrumen
I 30 Sangat Baik
] 28 Sangat Baik
Tabel 3.4 menunjukkan bahwa instrumen angket tanggapan siswa memperoleh

kategori sangat baik dan dikatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk

mengambil data penelitian tanpa revisi.
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3.5.2.2 Reliabilitas

Pengujian reliabititas angket dilakukan untuk mengetahui apakah angket
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran
diulang kembali. Model analisis reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha

dengan rumus:

a= L[l —Zszi]

k-1 S2t
Keterangan:
a = reliabilitas reponden
k = jumlah responden
¥ S%s = jumlah varians butir
S%t  =varians total

Dinyatakan reliabel bila a > 0.7.

Hasil analisis reliabilitas instrumen angket tanggapan siswa dengan
menggunakan teknik Cronbach Alpha, diperoleh reliabilitas sebesar 0.861.
Reliabilitas instrumen angket tanggapan siswa ini lebih dari 0.7. Instrumen
dikatakan reliabel apabila a > 0.7, sehingga bisa disimpulkan bahwa instrumen
angket tanggapan siswa reliabel. Hasil analisis instrumen angket tanggapan siswa
dapat dilihat pada Lampiran 36 halaman 169.

3.5.3 Analisis Lembar Kerja Siswa dan Lembar Diskusi Siswa

Analisis lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa hanya dilakukan
pengujian validitas lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa, menggunakan
validitas konstruk, yaitu divalidasi oleh pakar/validator menggunakan lembar
validasi LKS dan LDS. Hasil validasi LKS dan LDS menggunakan lembar
validasi dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 123 dan Lampiran 16 halaman
125. Cara menganalisis validasi LKS dan LDS adalah dengan menjumlahkan skor

yang diperoleh dalam lembar validasi LKS dan LDS. Instrumen dianggap valid
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jika nilai dari validator baik atau sangat baik. Tabel 3.5 memperlihatkan kriteria
dari nilai validasi instrumen lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa.

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Validasi Instrumen Lembar Kerja Siswa dan Lembar
Diskusi Siswa
Skor Nilai Simpulan
9-17 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
18-22 2 (kurang baik)  Dapat digunakan dengan banyak revisi
23-29 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
30-36 4 (sangat baik)  Dapat digunakan tanpa revisi
Validitas instrumen lembar diskusi siswa divalidasi oleh dua orang

validator. Nilai dari validator | dan Il untuk instrumen lembar diskusi siswa dapat
dilihat dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Nilai Validasi Instrumen Lembar Diskusi Siswa
Validator Nilai Kategori Instrumen

| 25 Baik
I 32 Sangat Baik
Tabel 3.6 menunjukkan bahwa instrumen lembar diskusi siswa dikatakan valid,

sehingga dapat digunakan untuk mengambil data penelitian dengan revisi kecil.

Validitas instrumen lembar kerja siswa divalidasi oleh dua orang validator.
Nilai dari validator I dan Il untuk instrumen lembar kerja siswa dapat dilihat
dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Nilai Validasi Instrumen Lembar Kerja Siswa
Validator Nilai Kategori Instrumen
I 25 Baik
I 33 Sangat Baik
Tabel 3.7 menunjukkan bahwa instrumen lembar diskusi siswa dikatakan valid,

sehingga dapat digunakan untuk mengambil data penelitian dengan revisi kecil.
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3.5.4 Analisis Validitas Instrumen RPP
Validitas instrumen RPP divalidasi oleh dua orang validator. Nilai dari
validator | dan Il untuk instrumen RPP dapat dilihat dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Nilai Validasi Instrumen RPP

Validator Siklus Nilai Kategori Instrumen
I 70 Baik
I I 75 Baik
i 75 Baik
I 68 Baik
I I 77 Baik
i 69 Baik
Tabel 3.8 menunjukkan bahwa instrumen RPP untuk siklus I, Il dan Il

memperoleh kategori baik dan dikatakan valid, sehingga instrumen RPP untuk
siklus I, 11 dan 111 dapat digunakan untuk mengambil data penelitian dengan revisi

kecil.
3.6 Analisis Data Penelitian

Metode analisis data penelitian ini digunakan metode deskriptif dengan
mengambil hasil keterampilan proses sains siswa setelah melakukan pembelajaran
pada siklus I, siklus Il dan siklus Il dengan menggunakan model Predict-
Observe-Explain (POE). Data yang diteliti dalam penelitian ini menggunakan
metode deskripif dengan membandingkan keterampilan proses sains siswa
sesudah tindakan.

Analisis data kualitatif yang dilakukan adalah analisis data hasil observasi
dan angket. Data hasil observasi diperoleh ketika siswa mengikuti proses
pembelajaran.

a) Data observasi keterampilan proses sains dianalisis secara deskriptif yang

bertujuan untuk mengetahui skor keterampilan proses sains dan
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peningkatannya secara klasikal untuk tiap aspek keterampilan proses sains
siswa pada setiap siklus.

Selama proses pembelajaran berlangsung, ketiga observer melakukan
pengamatan mengenai keterampilan proses sains siswa. Skor ketiga observer yang
diperoleh, dianalisis untuk mengetahui nilai keterampilan proses sains.

Data hasil penilaian KPS siswa tiap observer dianalisis berdasarkan skoring
Kriteria berikut ini.
Nilai terendah =1 x jumlah item =1 x 10 =10
Nilai tertinggi =4 x jumlah item =4 x 10 =40
40-10

Rentang nilai = m = 7,5 (dibulatkan menjadi 8)

Kategori nilai skor KPS siswa:

Sangat baik bila skor (x) :32<x<40

Baik bila skor (x) 124<x <32
Cukup bila skor (x) 116<x<24
Kurang bila skor (x) :8<x<16

Perolehan skor untuk siswa dapat dilihat dari rubrik penilaian lembar observasi
KPS pada Lampiran 30 halaman 157. Data yang diperolen kemudian dianalisis
tiap keterampilan dilihat dari setiap siklus, yaitu dilihat peningkatan atau
penurunan yang terjadi. Data hasil penilaian KPS siswa secara menyeluruh,
kemudian dijumlahkan dan dianalisis berdasarkan skoring kriteria di atas. Data
hasil penilaian ini juga dianalisis setiap keterampilan KPS dalam 1 kelas, yaitu

dengan menjumlahkan banyak siswa dalam kelas yang memperoleh skor 4.
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Contoh: Indikator | KPS

Jumlah siswa yang mendapat 4 (sangat baik) adalah 32 dari 40 siswa.

Ketercapaian indikator KPS | = % =08

Analisis pada hasil penilaian keterampilan proses sains siswa harus ada
peningkatan KPS. Peningkatan keterampilan proses sains dilihat dari kondisi awal
dan kondisi akhir.

Contoh: Kondisi awal adalah siklus 1. Kondisi akhir adalah siklus Ill. Siswa A
memperoleh skor 30 (kategori baik) pada siklus | dan memperoleh skor 38

(kategori sangat baik) pada siklus I11. Peningkatan skor KPS yang terjadi adalah:

skor Siklus I1I-skor Siklus I _ 38—-30 __
skor total 40

Meningkat = 0.2

Peningkatan skor KPS siswa A dari siklus | ke siklus 11l adalah 0.2.

Kemudian, data hasil penilaian keterampilan proses sains dianalisis secara

keseluruhan, yaitu mulai indikator 1 sampai dengan indikator 10.

Contoh: Data hasil penilaian keterampilan proses sains pada indikator I diperoleh

15 dari 40 siswa masuk kategori SB pada siklus | dan 28 dari 40 siswa masuk

kategori SB pada siklus Il. Sehingga, terjadi peningkatan KPS dari 15/40 siswa

menjadi 28/40 siswa.

b) Angket digunakan untuk menganalisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran
yang berlangsung. Tanggapan siswa terhadap masing-masing pertanyaan
dinyatakan dalam 4 kategori berdasarkan skala Likert, yaitu SS (sangat
setuju), S (setuju), KS (kurang setuju) dan TS (tidak setuju). Bobot untuk
kategori SS = 4; S = 3; KS =2; dan TS = 1. Data hasil kuesioner siswa

diperoleh melalui pengisisan angket setiap akhir siklus. Angket mengenai
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tanggapan siswa terhadap pembelajaran kimia dengan menerapkan model
POE (Predict-Observe-Explain) terdiri dari 25 pernyataan. Masing-masing
penyataan ada 4 alternatif pilihan yaitu:

Sangat Setuju (SS) : dengan bobot 4

Setuju (S) : dengan bobot 3

Kurang setuju (KS) : dengan bobot 2

Tidak setuju (TS)  : dengan bobot 1

Adapun jumlah responden dari penelitian tindakan kelas ini adalah 38 siswa.
Skor maksimum : 25 x 38 x 4 = 3800

Skor minimum  :25x 38 x 1 =950

Rentang = 3800 — 950 = 2850

Interval: Ziﬂ =712,5 (dibulatkan menjadi 713)

Maka kriteria dari hasil kuesioner siswa adalah:
Tidak setuju (TS) : bila 950 < skor < 1663
Kurang Setuju (KS) : bila 1663 < skor < 2376
Setuju (S) - bila 2376 < skor < 3089
Sangat Setuju (SS) : bila 3089 < skor < 3802
3.7 Indikator Keberhasilan Penelitian
Penelitian ini dikatakan berhasil jika:
a. Terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa selama proses
pembelajaran setiap siklusnya.
b. Jumlah skor angket tanggapan siswa terhadap model POE yang

diperoleh minimal sebanyak 2377 dari siswa termasuk kategori setuju.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai peningkatan
keterampilan proses sains siswa dengan penerapan model POE (Predict-Observe-
Explain) melalui metode eksperimen, maka peneliti memperoleh simpulan bahwa
penelitian tindakan kelas dengan besar peningkatan keterampilan proses sains
siswa kelas XI MIA 5 di SMA N 1 Bae Kudus dengan menerapkan model POE
(Predict-Observe-Explain) melalui metode eksperimen adalah berbeda-beda, yaitu
diperoleh peningkatan keterampilan proses sains siswa tertinggi sebesar 0.21 dan

terendah sebesar 0.03.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Sebaiknya model POE (Predict-Observe-Explain) diterapkan pada pokok
bahasan lain sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

2. Sebaiknya pembelajaran kimia dilakukan sesuai dengan keinginan siswa

supaya pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.
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Lampiran 1

Satuan Pendidikan

: SMA

Kelas - X1
Kompetensi Inti

K1 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(Peminatan Bidang MIPA)

K1 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian PRl Sumk_)er

Waktu Belajar

11 Menyadari adanya | " Menjelaskan = Kelarutan Mengamati (Observing) Tugas 4 mgg X Buku
keteraturan  dari  sifat | faktor-faktor yang | dan hasilkali | e Siswa dengan rasa ingin tahu | ¢ Merancang 4ijp kimia
hidrokarbon,  termokimia, | Mempengaruhi kelarutan mencari informasi dari percobaan reaksi kelas XI
laju reaksi, kesetimbangan | kelarutan suatu = Memprediksi berbagai sumber dengan pengendapan Lembar
kimia, larutan dan koloid | Zzat terbentuknya membaca/mendengar/mengam kerja
sebagai wujud kebesaran | " Menjelaskan endapan ati tentang kelarutan dan Observasi Siswa
Tuhan YME dan | kesetimbangan = Pengaruh hasilkali kelarutan serta e Sikap ilmiah dalam Berbagali
pengetahuan tentang adanya | dalam larutan penambahan memprediksi terbentuknya melakukan sumber
keteraturan tersebut sebagai | Jenuh atau larutan | ion senama endapan dan pengaruh percobaan dan lainnya:
hasil  pemikiran  kreatif | 9aramyang sukar penambahan ion senama presentasi, Internet

manusia yang kebenarannya

larut

(predict)

misalnya: melihat
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

bersifat tentatif.

2.1

Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu
membedakan fakta dan opini,
ulet, teliti,  bertanggung
jawab, Kritis, kreatif, inovatif,
demokratis, komunikatif)
dalam merancang dan
melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan
dalam sikap sehari-hari.

3.14

Memprediksi terbentuknya
endapan dari suatu reaksi
berdasarkan prinsip
kelarutan dan data hasil kali
kelarutan (Ksp).

4.14

Mengolah dan menganalisis
data hasil percobaan untuk
memprediksi terbentuknya
endapan

= Menghubungkan
tetapan hasilkali
kelarutan dengan
tingkat kelarutan
atau
pengendapannya

= Menuliskan
ungkapan
berbagai Ksp
elektrolit yang
sukar larut dalam
air

= Menghitung
kelarutan suatu
elektrolit yang
sukar larut
berdasarkan data
harga Ksp atau
sebaliknya

= Menjelaskan
pengaruh
penambahan ion
senama dalam
larutan

= Menentukan pH
larutan dari harga
Ksp-nya

= Memperkirakan

Menanya (Questioning)

Mengumpulkan

Siswa dengan rasa ingin
tahu mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan
kelarutan dan hasilkali
kelarutan.

Mengapa Kapur (CaCO3)
sukar larut dalam air ?

data

(Eksperimenting)

Siswa dengan berpikir logis
mendiskusikan reaksi
kesetimbangan kelarutan
Siswa dengan berpikir logis
mendiskusikan rumus tetapan
kesetimbangan (Ksp)

Siswa dengan penuh
tanggung jawab melakukan
percobaan kelarutan suatu zat
untuk menyamakan persepsi
Siswa dengan penuh
tanggung jawab melakukan
percobaan kelarutan suatu zat
Siswa dengan kreatif
mengamati dan mencatat data
hasil percobaan (Observe)

Mengasosiasi (4ssociating)

skala volume dan
suhu, cara
menggunakan pipet,
cara menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
tanggung jawab,
dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio
e Laporan percobaan

Tes tertulis uraian

e Menghitung
kelarutan dan
hasilkali kelarutan

o Memprediksi
kelarutan suatu zat
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber
Waktu Belajar

terbentuknya e Siswa dengan berpikir logis

endapan melakukan diskusi informasi

berdasarkan harga
Ksp

= Memperkirakan
terbentuknya
endapan
berdasarkan harga
sp melalui diskusi
kelompok

tentang hubungan kelarutan
dan hasil kali kelarutan

e Siswa dengan kreatif
melakukan diskusi informasi
tentang pengaruh ion senama
pada kelarutan.

e Siswa dengan rasa ingin tahu
memprediksi kelarutan suatu
zat

e Siswa dengan berpikir logis
menghitung kelarutan dan
hasil kali kelarutan

e Siswa dengan kratif
mengolah data hasil percobaan

Mengkomunikasikan

(Communicating)

e Siswa dengan penuh
tanggung jawab membuat
laporan percobaan dan
mempresentasikannya dengan
menggunakan tata bahasa
yang benar (Explain).
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS |

Nama Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI MIA/2

Tahun Pelajaran : 2014/2015

Materi Pokok  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Pertemuan ke- :1,2,dan3

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

A. Kompetensi Inti

KI 1:
Kl 2:

KI 3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menyadari adanya keteraturan | 1.1.1 Menyadari adanya keteraturan

dari sifat termokimia sebagai dari sifat termokimia sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME wujud kebesaran Tuhan YME

dan  pengetahuan  tentang
struktur partikel materi sebagai | 1.1.2 Mengkaitkan konsep-konsep

hasil pemikiran kreatif manusia termokimia dalam kehidupan
yang kebenarannya bersifat sehari-hari
tentatif.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Masuk kelas tepat waktu.

(memiliki rasa ingin tahu, | 2.1.2 Mengasah rasa ingin tahunya
disiplin, jujur,  objektif, dengan sering bertanya.
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terbuka, mampu membedakan
fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung  jawab,  Kritis,
kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang
dan melakukan demonstrasi

serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.1.3 Aktif dalam berdiskusi.
2.1.4 Mampu mengkomunikasikan
hasil diskusi kelompok.

3.15 Memprediksi terbentuknya
endapan dari suatu reaksi
berdasarkan prinsip kelarutan
dan data hasil kali kelarutan

(Ksp).

3.15.1 Menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi kelarutan
suatu zat

3.15.2 Menjelaskan kesetimbangan
dalam larutan jenuh atau
larutan garam yang sukar larut

3.15.3 Menghubungkan tetapan hasil
kali kelarutan dengan tingkat
kelarutan atau
pengendapannya

3.154 Menuliskan ungkapan
berbagai Ksp elektrolit yang
sukar larut dalam air

3.15.5 Menghitung kelarutan suatu
elektrolit yang sukar larut
berdasarkan data harga Ksp
atau sebaliknya

4.15 Mengolah dan menganalisis
data hasil percobaan untuk
memprediksi terbentuknya
endapan

4151 Mengolah data hasil

percobaan untuk
memprediksi  terbentuknya
endapan

4152 Menganalisis data  hasil
percobaan reaksi
pengendapan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

1. Siswa dengan berpikir logis dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kelarutan suatu zat sebanyak 3 faktor setelah melakukan

percobaan sederhana.

2. Siswa dengan kreatif dapat menjelaskan kesetimbangan dalam larutan
jenuh atau larutan garam yang sukar larut dengan benar setelah diskusi

kelompok.
Pertemuan ke-2

1. Siswa dengan kreatif mampu menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan
dengan tingkat kelarutan atau pengendapannya dengan benar setelah

diskusi kelompok.
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2. Siswa dengan berpikir logis dapat menuliskan ungkapan berbagai Ksp
elektrolit yang sukar larut dalam air dengan tepat setelah diskusi
kelompok.

Pertemuan ke-3

1. Siswa dengan berpikir logis dapat menghitung kelarutan suatu elektrolit
yang sukar larut berdasarkan data harga Ksp atau sebaliknya dengan benar
setelah diskusi kelompok.

. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
Kelarutan dan hasil kali kelarutan

Jika anda memasukkan satu sendok gula ke dalam segelas air, kemudian
anda aduk, apa yang terjadi? Ya, gulanya larut dalam air. Namun, jika anda
tambahkan lagi gula lalu diaduk, kemudian tambah gula lagi dan diaduk,
begitu seterusnya, maka apa yang terjadi? Ya, larutan akan mencapai jenuh
dan tidak dapat melarutkan gula lagi.

Kelarutan digunakan untuk menyatakan jumlah maksimal zat yang dapat
larut dalam sejumlah tertentu pelarut. Kelarutan dinyatakan dalam satuan
mol.L ™. Jadi, kelarutan (s) sama dengan molaritas (M).

Besarnya kelarutan suatu zat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:

1. Suhu
Kelarutan zat padat dalam air semakin tinggi bila suhunya dinaikkan.

2. Jenis pelarut
Senyawa polar mudah larut dalam pelarut polar. Begitu juga, senyawa non
polar mudah larut dalam pelarut non polar.

3. Pengadukan
Dari pengalaman sehari-hari, kita tahu bahwa gula lebih cepat larut dalam
air jika diaduk. Adanya pengadukan, maka tumbukan antarpartikel gula
dengan pelarut akan semakin cepat, sehingga gula mudah larut dalam air.

Hasil kali kelarutan ialah hasil kali konsentrasi ion-ion dari larutan jenuh
garam yang sukar larut dalam air, setelah masing-masing konsentrasi
dipangkatkan dengan koefisien menurut persamaan ionisasinya.

Hasil kali konsentrasi ion dalam larutan garam yang sukar larut dalam air
setelah masing-masing konsentrasi dipangkatkan dengan koefisien menurut
persamaan ionisasinya tidak dapat melampaui harga Ksp-nya. Berarti, Ksp
adalah batas maksimal hasil kali konsentrasi ion-ion dalam larutan jenuh
elektrolit yang sukar larut dalam air.

Pertemuan ke-2
Hubungan Kelarutan (s) dengan Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

Oleh karena s dan Ksp sama-sama dihitung pada larutan jenuh, maka
antara s dan Ksp ada hubungan yang erat. Jadi, nilai Ksp ada keterkaitannya
dengan nilai s.

Secara umum hubungan antara kelarutan (s) dengan tetapan hasil kali
kelarutan (Ksp) untuk larutan elektrolit A,B, dapat dinyatakan sebagai
berikut.

AxBy (5) 2 XA (ag) + YB* (ag
S XS ysS
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Ksp = [AY*]*[B*"]¥
Ksp = (xs)*(ys)”
Ksp = xxyys(x+Y)

Pertemuan ke-3

Menghitung kelarutan suatu elektrolit yang sukar larut berdasarkan data harga
Ksp

Contoh soal 1:

Pada suhu tertentu, kelarutan AglOz adalah 2 x 1076 mol/L, tentukan harga
tetapan hasil kali kelarutannya!

Jawab:
AglO; 2 Agt +105~
S S S

Konsentrasi ion Ag* = konsentrasi ion 10;~ = s = kelarutan AglO; =2 x 107
mol/L
Ksp = [Ag™][1037]
=(3)(s)
=(2x107%)(2x1075) =4 x 10712
Contoh soal 2:
Harga Ksp Ag,S adalah 107%9, berapa kelarutan senyawa ini dalam air?
Jawab:
Ag,S 2 2Agt + S%

S 25 S
K = [Ag*][S*7]
= (2s)%(s)
= 4s3
1074° = 4s3

3/ “’:9 =292x10"Y

Maka, kelarutan Ag,S sebesar 2,92 x 10717 M.

. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : Predict-Observe-Explain (POE)
Metode : diskusi, tanya jawab, praktikum, pemberian tugas

. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 1. Siswa dengan penuh tanggung jawab | 10 menit
membantu guru mempersiapkan keperluan
untuk mendukung pembelajaran, seperti alat
dan bahan praktikum.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.

3. Siswa juga mendengarkan tentang tujuan
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pembelajaran, dan jenis evaluasi yang akan
dilakukan.

Inti

Siswa secara kreatif memprediksi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan
suatu zat yang akan mereka uji pada LKS 1
(predict).

Mengamati (Observing)

1.

Siswa secara berkelompok menguji prediksi
mereka dengan tanggung jawab melalui
kegiatan praktikum dengan bahan-bahan yang
disediakan.

Siswa dengan cermat mendengarkan
penjelasan singkat tentang langkah-langkah
yang harus dilakukan selama praktikum
(observe).

Siswa dengan penuh tanggung jawab
menempatkan diri sesuai dengan
kelompoknya

Siswa secara kreatif melakukan praktikum
sesuai prosedur yang telah disediakan.

Siswa dengan rasa ingin tahu mengamati
perubahan yang terjadi selama praktikum
(observe).

Menanya (Questioning)

1.

Siswa secara kritis bertanya tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu
zat.

Siswa dengan demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang kegiatan praktikum yang
akan dilakukan, yaitu mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kelarutan suatu zat.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

3.

Setelah bergabung dengan kelompoknya,
siswa dengan berpikir logis mulai mengkaji
prediksi yang telah mereka tuliskan
sebelumnya.

Siswa secara kreatif bekerja sama dalam
pembagian  tugas  kelompok  selama
praktikum.

Siswa penuh tanggung jawab menuliskan
hasil pengamatan pada LKS 1 (Explain).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

2.

Siswa dengan penuh tanggung jawab
menuliskan hasil diskusi pada LKS 1.

Siswa dengan bantuan guru
merefleksi/mengevaluasi apakah hasil yang
diperoleh sudah sesuai dengan prediksi awal
siswa terhadap permasalahan yang diberikan

70 menit
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kelarutan suatu zat.

Mengkomunikasikan (Communicating)
1.

Siswa secara jujur dan berpikir logis
menganalisis dan menyimpulkan data hasil
pengamatan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kelarutan suatu zat (Explain)
Siswa dengan berpikir logis membuat
laporan sementara hasil penyelidikannya.
Semua kelompok mengumpulkan laporan
sementara.

Mempresentasikan hasil praktikum dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

Siswa dengan bantuan guru
merefleksi/mengevaluasi apakah hasil yang
diperoleh sudah sesuai dengan prediksi awal
siswa terhadap permasalahan kelarutan yang
diberikan.

Penutup 1. Siswa dengan berpikir logis dan dibimbing | 10 menit
guru membuat simpulan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kelarutan suatu zat.
2. Siswa secara berkelompok diberi tugas
membuat dan  mengumpulkan  laporan
praktikum pada pertemuan ke-2.
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi
selanjutnya tentang hubungan kelarutan dan
hasil kali kelarutan serta persamaan Ksp-nya.
Pertemuan ke-2
. .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Siswa dengan penuh tanggung jawab | 10 menit
mempersiapkan dirinya untuk belajar.
2. Siswa mengumpulkan laporan praktikum
yang dilaksanakan pada pertemuan ke-1.
3. Siswa mereview pelajaran pada pertemuan
ke-1 tentang percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi kelarutan suatu zat.
4. Siswa dengan cermat mendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.
Inti 1. Siswa secara berkelompok diberikan LDS 1 | 70 menit
tentang hubungan tetapan hasil kali kelarutan
dan kelarutan serta persamaan Ksp-nya.
2. Siswa diberikan kesempatan berdiskusi

selama 10 menit untuk menuliskan prediksi
mereka tentang hubungan tetapan hasil kali
kelarutan dan kelarutan serta persamaan Ksp-
nya pada LDS 1 (predict).

Mengamati (Observing)
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Siswa secara mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

Siswa secara disiplin  melakukan diskusi
tentang hubungan tetapan hasil kali kelarutan
dan kelarutan serta persamaan Ksp-nya
(observe).

Menanya (Questioning)

1.

Siswa secara Kkritis bertanya tentang
hubungan tetapan hasil kali kelarutan dan
kelarutan serta persamaan Ksp-nya.

Siswa dengan demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang hubungan tetapan hasil kali
kelarutan dan kelarutan serta persamaan Ksp-
nya.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

Siswa dengan kerjasama mendiskusikan
hubungan tetapan hasil kali kelarutan dan
kelarutan serta persamaan Ksp-nya.

Siswa dengan berpikir logis menganalisis
hasil diskusi tentang hubungan tetapan hasil
kali kelarutan dan kelarutan serta persamaan
Ksp-nya (observe).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

3.

Siswa dengan berpikir logis mengerjakan
latihan soal pada LDS 1, bekerja sama dengan
teman sekelompoknya.

Guru mendampingi dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan latihan soal tentang hubungan
tetapan hasil kali kelarutan dan kelarutan
serta persamaan Ksp-nya.

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mencatat hasil diskusi pada LDS 1 (Explain).

Mengkomunikasikan (Communicating)

1.

Perwakilan kelompok maju mengerjakan soal
tersebut di depan kelas dan menerangkan
pada teman sekelas dengan penuh tanggung
jawab (explain).

Siswa dengan kritis memberikan koreksi
jawaban atau tambahan informasi jika
diperlukan.

Guru bersama dengan siswa menyamakan
persepsi tentang hubungan tetapan hasil kali
kelarutan dan kelarutan serta persamaan Ksp-
nya.

Penutup

Siswa dan guru membuat simpulan tentang
hubungan tetapan hasil kali kelarutan dan
kelarutan serta persamaan Ksp-nya.

10 menit
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2. Guru memberikan informasi bahwa pada
pertemuan ke-3 akan diadakan tes akhir
tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Pertemuan ke-3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Siswa dengan penuh tanggung jawab
mempersiapkan dirinya untuk belajar.

2. Siswa mereview pelajaran pada pertemuan
ke-1 dan ke-2 tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kelarutan suatu zat, hubungan
tetapan hasil kali kelarutan dan kelarutan,
serta persamaan Ksp-nya.

3. Siswa  secara  disiplin  mendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.

5 menit

Inti

1. Siswa secara berkelompok diberikan LDS 2
tentang cara menghitung kelarutan suatu
elektrolit yang sukar larut berdasarkan data
harga Ksp.

2. Siswa diberikan kesempatan berdiskusi
selama 10 menit untuk menuliskan prediksi
mereka tentang penentuan pH larutan dari
harga Ksp-nya pada LDS 2 (predict).

Mengamati (Observing)

1. Siswa secara mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

2. Siswa secara disiplin melakukan kegiatan
diskusi tentang cara menghitung kelarutan
suatu elektrolit yang sukar larut berdasarkan
data harga Ksp (observe).

Menanya (Questioning)

1. Siswa secara Kritis bertanya tentang cara
menghitung kelarutan suatu elektrolit yang
sukar larut berdasarkan data harga Ksp.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1. Siswa dengan kerjasama mendiskusikan pH
larutan dari harga Ksp-nya.

2. Siswa dengan kritis menganalisis hasil
diskusi tentang cara menghitung kelarutan
suatu elektrolit yang sukar larut berdasarkan
data harga Ksp (observe).

3. Siswa dengan penuh tanggung jawab
mencatat hasil diskusi pada LDS 2 (Explain).

Mengasosiasi (4ssociating)

1. Siswa dengan berpikir logis mengerjakan
latihan soal pada LDS 2, bekerja sama dengan
teman sekelompoknya.

2. Guru mendampingi dan membantu siswa

65 menit
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yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan latihan soal tentang  cara
menghitung kelarutan suatu elektrolit yang
sukar larut berdasarkan data harga Ksp.

Mengkomunikasikan (Communicating)

1. Perwakilan kelompok maju mengerjakan soal
tersebut di depan kelas dan menerangkan
pada teman sekelas dengan penuh tanggung
jawab (explain).

2. Siswa dengan bimbingan guru memberikan
koreksi jawaban atau tambahan informasi jika
diperlukan secara demokratis.

3. Guru bersama dengan siswa menyamakan
persepsi tentang cara menghitung kelarutan
suatu elektrolit yang sukar larut berdasarkan
data harga Ksp.

Penutup 1. Siswa dan guru membuat simpulan tentang | 20 menit
cara menghitung kelarutan suatu elektrolit
yang sukar larut berdasarkan data harga Ksp.

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari  materi  selanjutnya tentang
pengaruh ion senama dan penentuan pH
larutan dari harga Ksp-nya.

3. Siswa melakukan tes akhir selama 20 menit
tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan.

G. Sumber Belajar

Buku Kimia SMA Kelas X1 IPA Erlangga
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis POE
Lembar Diskusi Siswa (LDS) berbasis POE
Internet

H. Penilaian Hasil
Pertemuan ke-1
1. Penilaian Psikomotorik
Prosedur  : praktikum (terlampir)
Jenis tagihan: laporan hasil praktikum (terlampir)
Instrumen  : lembar observasi penilaian KPS (terlampir)
Pertemuan ke-2
1. Penilaian Psikomotorik
Prosedur  : observasi (terlampir)
Instrumen : lembar observasi penilaian KPS (terlampir)
Pertemuan ke-3
1. Penilaian Psikomotorik
Prosedur  : observasi (terlampir)
Instrumen : lembar observasi penilaian KPS (terlampir)
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2. Penilaian kognitif
Instrumen : soal tes akhir tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan
(terlampir)

I. Tindak Lanjut
e Memberi program remidi untuk siswa yang tingkat pencapaiannya kurang
dari (KKM).
e Memberi program pengayaan untuk siswa yang tingkat pencapaiannya
lebih dari (KKM).

Kudus, April 2015
Peneliti

Nor Eliya Faela Shofa
NIM 4301411120



84

Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I

Nama Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI MIA/2

Tahun Pelajaran : 2014/2015

Materi Pokok  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Pertemuan ke- :4dan5

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

A. Kompetensi Inti

KI 1:
Kl 2:

KI3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menyadari adanya keteraturan | 1.1.1 Menyadari adanya keteraturan

dari sifat termokimia sebagai dari sifat termokimia sebagai

wujud kebesaran Tuhan YME wujud kebesaran Tuhan YME

dan pengetahuan  tentang | 1.1.2 Mengkaitkan konsep-konsep

struktur partikel materi sebagai termokimia dalam kehidupan

hasil pemikiran kreatif manusia sehari-hari

yang kebenarannya bersifat

tentatif.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Masuk kelas tepat waktu.

(memiliki rasa ingin tahu, | 2.1.2 Mengasah rasa ingin tahunya
disiplin, jujur, objektif, terbuka, dengan sering bertanya.
mampu membedakan fakta dan | 2.1.3 Aktif dalam berdiskusi.
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opini, ulet, teliti, bertanggung | 2.1.4 Mampu mengkomunikasikan
jawab, kritis, kreatif, inovatif, hasil diskusi kelompok.

demokratis, komunikatif) dalam
merancang dan  melakukan
demonstrasi  serta  berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap

sehari-hari.

3.16 Memprediksi terbentuknya 3.16.1  Menjelaskan pengaruh
endapan dari suatu reaksi penambahan ion senama
berdasarkan prinsip kelarutan dalam larutan _
dan data hasil kali kelarutan 3.16.2 Menentukan pH larutan dari
(Ksp). harga Ksp-nya

4.16 Mengolah dan menganalisis 4.16.1  Mengolah data hasil
data hasil percobaan untuk percobaan untuk
memprediksi terbentuknya memprediksi  terbentuknya
endapan endapan

4.16.2 Menganalisis data hasil
percobaan reaksi
pengendapan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke-4

1. Siswa dengan berpikir logis dapat menjelaskan pengaruh penambahan ion
senama dalam larutan dengan benar setelah melakukan percobaan
sederhana.

Pertemuan ke-5

1. Siswa dengan kreatif mampu menentukan pH larutan dari harga Ksp-nya
dengan tepat setelah diskusi kelompok.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-4
Pengaruh lon Senama pada Kelarutan
Apakah yang terjadi, jika dalam suatu larutan elektrolit terdapat ion
senama (sejenis)? Agar kalian menemukan jawabannya, perhatikan larutan
jenuh AgCl. Pada saat AgCI dilarutkan dalam air, maka akan terbentuk reaksi
kesetimbangan, yaitu:

AgC|(5) 2 Ag+(aq) + Cl_(aq)

Adanya penambahan larutan AgNO3 akan mengendapkan konsentrasi ion
Ag* karena AgNOjs juga akan terionisasi dan menghasilkan ion Ag*.
Reaksi yang terjadi yaitu:

AgNO3q) — Ag+(aq) +NO3 ™,y

Sementara itu, penambahan ion sejenis (Ag*) akan menggeser
kesetimbangan ke Kkiri. Pergeseran ke kiri menyebabkan kelarutan AgCl
berkurang, tetapi tidak mempengaruhi harga tetapan hasil kali kelarutan, jika
suhu tidak berubah. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
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pengaruh penambahan ion senama mengakibatkan kelarutan zat akan
berkurang.
Pertemuan ke-5
Hubungan Harga Ksp dan pH

Bagaimana kelarutan suatu senyawa bila pH diperkecil atau diperbesar?
Dengan mengatur pH, kita dapat memperbesar atau memperkecil kelarutan
senyawa elektrolit. Perhatikan kesetimbangan antara CaCO3 padat dengan ion-
ionnya dalam suatu larutan.

CaCO3(5) & Ca2+(aq) + CO%‘(aq)

Jika pH larutan kita perkecil dengan menambahkan asam, maka H* dari
asam akan mengikat ion karbonat membentuk HCO3.

2_ —
C03 (aq) + H+(aq) (:) HCO3 (aq)

Berdasarkan azas Le Chatelier, pengurangan [CO%~] mengakibatkan
kesetimbangan bergeser ke kanan, CaCO3 padat lebih banyak larut, maka pada
reaksi tersebut penurunan pH akan menambah kelarutan.

. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : Predict-Observe-Explain (POE)
Metode : diskusi, tanya jawab, pemberian tugas

. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-4

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 1. Siswa dengan penuh tanggung jawab | 10 menit
mempersiapkan dirinya untuk belajar.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.

3. Siswa dengan cermat mendengarkan tentang
tujuan pembelajaran, dan jenis evaluasi yang
akan dilakukan.

Inti 1. Siswa secara berkelompok diberikan LDS 3 | 70 menit
tentang pengaruh ion senama pada kelarutan.

2. Siswa diberikan kesempatan  berdiskusi
selama 10 menit untuk menuliskan prediksi
mereka tentang pengaruh ion senama pada
kelarutan pada LDS 3 (predict).

Mengamati (Observing)

1. Siswa dengan mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

2. Siswa dengan disiplin melakukan diskusi
tentang penentuan pH larutan dari harga Ksp-
nya sehingga siswa mampu menjelaskan
pengaruh ion senama pada Kkelarutan
(observe).

Menanya (Questioning)
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Siswa dengan Kkritis bertanya tentang
pengaruh ion senama pada kelarutan.

Siswa secara demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang pengaruh ion senama pada
kelarutan.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

2.

3.

Siswa secara kerjasama mendiskusikan
pengaruh ion senama pada kelarutan.

Siswa dengan Kkritis menganalisis hasil
diskusi tentang pengaruh ion senama pada
kelarutan (observe).

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mencatat hasil diskusi pada LDS 3 (Explain).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

Siswa dengan berpikir logis mengerjakan
latihan soal pada LDS 3, bekerja sama dengan
teman sekelompoknya.

Guru mendampingi dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
latihan soal tentang pengaruh ion senama
pada kelarutan.

Mengkomunikasikan (Communicating)

1.

Perwakilan kelompok maju mengerjakan soal
tersebut di depan kelas dan menerangkan pada
teman sekelas dengan penuh tanggung jawab
(Explain).

Siswa dengan Kkritis memberikan koreksi
jawaban atau tambahan informasi jika
diperlukan.

Guru bersama dengan siswa menyamakan
persepsi tentang pengaruh ion senama pada
kelarutan.

Penutup

Siswa dengan berpikir logis dan dibimbing
guru membuat simpulan tentang pengaruh ion
senama pada kelarutan.

Siswa diberi tugas untuk mencari dan
menganalisis laporan praktikum tentang
pengaruh ion senama dalam kelarutan dari
media internet secara kelompok.

Guru memberikan informasi kepada Siswa
bahwa pada pertemuan ke-5 akan diadakan tes
akhir tentang pengaruh ion senama dan
penentuan pH larutan elektrolit dari harga
Ksp-nya.

10 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mempersiapkan dirinya untuk belajar.

Siswa mengumpulkan laporan praktikum
yang sudah dianalisis sebelumnya secara
kelompok.

Siswa mereview pelajaran pada pertemuan
ke-4 tentang pengaruh ion senama dalam
kelarutan.

Siswa  secara  disiplin  mendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.

5 menit

Inti

Siswa secara berkelompok diberikan LDS 4
tentang penentuan pH larutan dari harga Ksp-
nya.

Siswa diberikan kesempatan berdiskusi
selama 10 menit untuk menuliskan prediksi
mereka tentang penentuan pH larutan dari
harga Ksp-nya pada LDS 4 (predict).

Mengamati (Observing)

1.

2.

Siswa dengan mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

Siswa secara disiplin  melakukan diskusi
tentang penentuan pH larutan dari harga Ksp-
nya sehingga siswa mampu menentukan pH
larutan dari harga Ksp-nya (observe).

Menanya (Questioning)

1.

2.

Siswa secara Kritis bertanya tentang cara
menentukan pH larutan dari harga Ksp-nya.
Siswa secara demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang penentuan pH larutan dari
harga Ksp-nya.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

2.

3.

Siswa secara kerjasama mendiskusikan pH
larutan dari harga Ksp-nya.

Siswa dengan Kkritis menganalisis hasil
diskusi tentang penentuan pH larutan dari
harga Ksp-nya (observe).

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mencatat hasil diskusi pada LDS 4 (Explain).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

Siswa dengan berpikir logis mengerjakan
latihan soal pada LDS 4, bekerja sama dengan
teman sekelompoknya.

Guru mendampingi dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan latihan soal tentang penentuan

65 menit
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pH larutan dari harga Ksp-nya.

Mengkomunikasikan (Communicating)

1.

Perwakilan kelompok maju mengerjakan soal
tersebut di depan kelas dan menerangkan
pada teman sekelas dengan penuh tanggung
jawab (Explain).

Siswa dengan Kkritis memberikan koreksi
jawaban atau tambahan informasi jika
diperlukan.

Guru bersama dengan siswa menyamakan
persepsi tentang penentuan pH larutan dari
harga Ksp-nya.

Penutup

Siswa dan guru membuat simpulan tentang
penentuan pH larutan dari harga Ksp-nya.
Siswa secara jujur melaksanakan tes akhir
selama 20 menit tentang pengaruh ion senama
dalam kelarutan dan penentuan pH larutan
elektrolit dari harga Ksp-nya

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya tentang reaksi
pengendapan.

Guru memberikan informasi bahwa pada
pertemuan ke-6 akan diadakan praktikum
tentang reaksi pengendapan

20 menit

G. Sumber Belajar
e Buku Kimia SMA Kelas XI IPA Erlangga
e Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis POE
e Lembar Diskusi Siswa (LDS) berbasis POE

e Internet
H. Penilaian Hasil

Pertemuan ke-4
1. Penilaian Psikomotorik

: observasi (terlampir)

: lembar observasi penilaian KPS (terlampir)

Prosedur
Instrumen

Pertemuan ke-5
1. Penilaian Psikomotorik

: observasi (terlampir)

- lembar observasi penilaian KPS (terlampir)
2. Penilaian Kognitif

- lembar soal tes akhir tentang pengaruh ion senama dalam
kelarutan dan penentuan pH larutan elektrolit dari harga Ksp-nya

Prosedur
Instrumen

Instrumen

(terlampir)
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Tindak Lanjut

e Memberi program remidi untuk siswa yang tingkat pencapaiannya kurang
dari (KKM).

e Memberi program pengayaan untuk siswa yang tingkat pencapaiannya
lebih dari (KKM).

Kudus, April 2015
Peneliti

Nor Eliya Faela Shofa
NIM 4301411120
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I

Nama Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI MIA/2

Tahun Pelajaran : 2014/2015

Materi Pokok  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Pertemuan ke- :6dan7

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

A. Kompetensi Inti

KI 1:
Kl 2:

KI3:

Kl 4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menyadari adanya keteraturan | 1.1.1 Menyadari adanya keteraturan

dari sifat termokimia sebagai dari sifat termokimia sebagai

wujud kebesaran Tuhan YME wujud kebesaran Tuhan YME

dan  pengetahuan  tentang | 1.1.2 Mengkaitkan konsep-konsep

struktur partikel materi sebagai termokimia dalam kehidupan

hasil pemikiran kreatif manusia sehari-hari

yang kebenarannya bersifat

tentatif.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Masuk kelas tepat waktu.

(memiliki rasa ingin tahu, | 2.1.2 Mengasah rasa ingin tahunya
disiplin, jujur,  objektif, dengan sering bertanya.
terbuka, mampu membedakan | 2.1.3 Aktif dalam berdiskusi.
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fakta dan opini, ulet, teliti, | 2.1.4 Mampu mengkomunikasikan
bertanggung  jawab,  Kritis, hasil diskusi kelompok.

kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang
dan melakukan demonstrasi

serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

3.17 Memprediksi terbentuknya 3.17.1  Memperkirakan terbentuknya
endapan dari suatu reaksi endapan berdasarkan harga
berdasarkan prinsip kelarutan Ksp melalui percobaan
dan data hasil kali kelarutan 3.17.2  Memperkirakan terbentuknya
(Ksp). endapan berdasarkan harga sp

melalui diskusi kelompok

4.17 Mengolah dan menganalisis 4171 Mengolah data hasil

data hasil percobaan untuk percobaan untuk
memprediksi terbentuknya memprediksi  terbentuknya
endapan endapan
4172 Menganalisis data  hasil
percobaan reaksi
pengendapan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke-6

1. Siswa dengan kreatif dapat memperkirakan terbentuknya endapan
berdasarkan harga Ksp dengan tepat setelah melakukan percobaan reaksi
pengendapan.

Pertemuan ke-7

1. Siswa dengan berpikir logis mampu menghitung endapan yang terbentuk
dari reaksi pengendapan dengan benar setelah diskusi kelompok.

D. Materi Pembelajaran
Ksp adalah nilai maksimum dari ion-ion yang berada dalam larutan. Jika
hasil kali konsentrasi ion Ag* dengan konsentrasi ion ClI~ melampaui harga
Ksp AgCl, maka sebagian ion Ag* dan CI~ akan bergabung membentuk
endapan AgCIl. Jadi, kita dapat meramalkan terjadi atau tidak terjadinya
endapan dengan membandingkan nilai perkalian ion Ag* dan ion Cl~ dengan
nilai Ksp sesuai ketentuan berikut.
Jika [Ag*][CI"] < K, , maka larutan belum jenuh dan tidak terbentuk
endapan.
Jika [Ag*][CI"] = K, , maka larutan tepat jenuh.
Jika [Ag*][CI"] > K, , maka larutan lewat jenuh dan terjadi pengendapan.
Contoh Soal:
1. Cara untuk mengetahui terbentuk atau tidak terbentuknya endapan Pbl,
yaitu mencampurkan larutan Pb(NO;), dengan larutan Nal. Lisa, seorang
siswa SMA, melakukan percobaan tentang reaksi pengendapan di
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laboratorium dengan mencampurkan 50 mL larutan Pb(NO3), 0.01 M
dengan 100 mL larutan Nal 0.1 M. Dari pencampuran kedua senyawa
tersebut, apakah terbentuk endapan Pbl,? (Ksp Pbl, = 6 x 107°)
Penyelesaian:
Diketahui: Volume larutan Pb(NO3), =50 mL
Molaritas Pb(NO3), =0.01 M
Volume Nal = 100 mL
Molaritas Nal =0.1 M
Ksp Pbl; =6 x 10~°
Ditanyakan: terbentuknya endapan Pbl; ?
Jawab:
Mol Pb?* mula-mula =V x M =50 x 0.01 = 0.5 mmol
Mol I~ mula-mula=V x M =100 x 0.1 = 10 mmol
Volume total dalam campuran = 150 mL
Reaksi yang terjadi yaitu:
Pb(NO3)2(aq) — Pb** (ag) + 2NO3™
0.5 mmol 0.5 mmol
Nalag) = Na¥ag + Mg
10 mmol 10 mmol

2+
[Pb2*] setelah terjadi pencampuran = _molPb™ _ 05 _ 333+ 1074M
vollulrlle total 10 150
[17] setelah terjadi pencampuran = ————— = — = 6.67 x 1073M
volume total 150

[Pb2*][I7]* setelah pencampuran = 3.33x107*x(6.67x1073)2 =
148.15x 10710
Karena [Pb?*][I7]? > Ksp, maka terbentuk endapan Pbl,.

E. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : Predict-Observe-Explain (POE)
: diskusi, tanya jawab, praktikum, pemberian tugas

Metode

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-6

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Siswa dengan penuh tanggung jawab
membantu guru mempersiapkan keperluan
untuk mendukung pembelajaran, seperti alat
dan bahan praktikum.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa juga mendengarkan tentang tujuan
pembelajaran, dan jenis evaluasi yang akan
dilakukan.

10 menit

Inti

. Siswa secara kreatif mampu memprediksi

terbentuknya endapan dari reaksi
pengendapan yang akan mereka uji pada LKS

70 menit
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2 (predict).

Mengamati (Observing)

2.

4.

Siswa dengan penuh tanggung jawab
menguji prediksi mereka melalui kegiatan
praktikum  dengan  bahan-bahan  yang
disediakan.

Siswa dengan cermat mendengarkan
penjelasan singkat tentang langkah-langkah
yang harus dilakukan selama praktikum.
Siswa secara mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

Menanya (Questioning)

1.

2.

Siswa dengan Kritis bertanya tentang materi
reaksi pengendapan.

Siswa dengan demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang kegiatan praktikum yang
akan dilakukan, yaitu mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kelarutan suatu zat.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

Setelah Dbergabung dengan kelompoknya,
siswa dengan berpikir logis mulai mengkaji
prediksi yang telah mereka tuliskan
sebelumnya.

Siswa secara kreatif bekerja sama dalam
pembagian  tugas  kelompok  selama
praktikum.

Siswa secara kreatif melakukan praktikum
sesuai prosedur yang telah disediakan.

Siswa dengan rasa ingin tahu mengamati
perubahan yang terjadi selama praktikum
(observe).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

2.

Siswa secara demokratis menuliskan hasil
diskusi pada LKS 2.

Siswa dengan bantuan guru
merefleksi/mengevaluasi apakah hasil yang
diperoleh sudah sesuai dengan prediksi awal
siswa terhadap permasalahan yang diberikan
tentang terjadinya reaksi pengendapan dan
endapan yang terbentuk.

Mengkomunikasikan (Communicating)

1.

Siswa secara jujur dan berpikir logis
menganalisis dan menyimpulkan data hasil
pengamatan  tentang terjadinya  reaksi
pengendapan dan endapan yang terbentuk
(Explain).

Siswa dengan berpikir logis membuat
laporan sementara hasil penyelidikannya.
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Semua kelompok mengumpulkan laporan
sementara.

Mempresentasikan hasil praktikum dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

Siswa dengan bantuan guru
merefleksi/mengevaluasi apakah hasil yang
diperoleh sudah sesuai dengan prediksi awal
siswa terhadap permasalahan yang diberikan.

Penutup

Siswa dengan berpikir logis dan dibimbing
guru membuat simpulan tentang terjadinya
reaksi pengendapan dan endapan yang
terbentuk.

Siswa secara berkelompok diberi tugas
membuat dan  mengumpulkan laporan
praktikum pada pertemuan ke-7.

Guru memberikan informasi bahwa pada
pertemuan ke-7 akan diadakan post-test
tentang reaksi pengendapan dan endapan yang
terbentuk.

10 menit

Pertemuan ke

7

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mempersiapkan dirinya untuk belajar.

Siswa mengumpulkan laporan praktikum
yang dilaksanakan pada pertemuan ke-6.
Siswa mereview pelajaran pada pertemuan
ke-6 tentang terbentuknya endapan dari reaksi
pengendapan.

Siswa  dengan cermat mendengarkan
penjelasan Guru tentang tujuan pembelajaran.

5 menit

Inti

Siswa secara berkelompok diberikan LDS 5
tentang penentuan pH larutan dari harga Ksp-
nya.

Siswa diberikan kesempatan  berdiskusi
selama 10 menit untuk menuliskan prediksi
mereka tentang  terbentuknya endapan dari
reaksi pengendapan pada LDS 5 (predict).

Mengamati (Observing)

1.

2.

Siswa dengan mandiri menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya.

Siswa secara disiplin melakukan diskusi
tentang terbentuknya endapan dari reaksi
pengendapan (observe).

Menanya (Questioning)

1.

Siswa dengan kritis bertanya tentang materi
materi reaksi pengendapan.

65 menit
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2.

Siswa secara demokratis diberi kesempatan
bertanya tentang terbentuknya endapan dari
reaksi pengendapan.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

1.

3.

Siswa dengan kerjasama mendiskusikan
tentang terbentuknya endapan dari reaksi
pengendapan.

Siswa dengan kritis menganalisis hasil
diskusi tentang terbentuknya endapan dari
reaksi pengendapan (observe).

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mencatat hasil diskusi pada LDS 5 (Explain).

Mengasosiasi (4ssociating)

1.

Siswa dengan berpikir logis mengerjakan
latihan soal pada LDS 5, bekerja sama dengan
teman sekelompoknya.

Guru mendampingi dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan
latihan soal tentang terbentuknya endapan
dari reaksi pengendapan.

Mengkomunikasikan (Communicating)

1.

Perwakilan kelompok maju mengerjakan soal
tersebut di depan kelas dan menerangkan pada
teman sekelas secara demokratis (Explain).
Siswa dengan rasa tanggung jawab mampu
menjelaskan hasil diskusi kelompok di depan
kelas.

Siswa dengan bantuan guru secara Kritis
mampu merefleksi/mengevaluasi apakah hasil
yang diperoleh sudah sesuai dengan prediksi
awal siswa terhadap permasalahan yang
diberikan.

Penutup 1. Siswa dan guru membuat simpulan tentang
terbentuknya endapan dari reaksi
pengendapan.

2. Siswa dengan jujur melaksanakan tes akhir
selama 20 menit tentang terbentuknya
endapan dari reaksi pengendapan.

G. Sumber Belajar

e Buku Kimia SMA Kelas XI IPA Erlangga

e Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis POE
e Lembar Diskusi Siswa (LDS) berbasis POE
e Internet
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H. Penilaian Hasil
Pertemuan ke-6
1. Penilaian Psikomotorik
Prosedur  : praktikum (terlampir)
Jenis tagihan: laporan hasil praktikum (terlampir)
Instrumen : lembar observasi Penilaian KPS (terlampir)
Pertemuan ke-7
2. Penilaian Kognitif
Instrumen : lembar soal tes akhir tentang endapan yang terbentuk dari
reaksi pengendapan (terlampir)
3. Penilaian Psikomotorik
Prosedur  : observasi (terlampir)
Instrumen : lembar observasi Penilaian KPS (terlampir)

I. Tindak Lanjut
e Memberi program remidi untuk siswa yang tingkat pencapaiannya kurang
dari (KKM).
e Memberi program pengayaan untuk siswa yang tingkat pencapaiannya lebih
dari (KKM).

Kudus, April 2015
Peneliti

Nor Eliya Faela Shofa
NIM 4301411120
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Kelas/Semester : XI MIA/II
Materi . Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

A. Petunjuk Penilaian RPP
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli penelitian pendidikan
2. Mohon diberikan tanda ( Y ) pada kolom 1, 2, 3 dan 4
3. Mohon diberikan komentar/saran secara singkat dan jelas pada tempat yang telah
disediakan.
B. Penilaian RPP Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Skala Penilaian

No. Komponen/Indikator

v’
v

1 Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan satu
kali pertemuan atau lebih

2 Komponen RPP: identitas mapel, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), sumber
belajar dan penilaian hasil belajar

I1 | Penjelasan Komponen RPP

A. | Identitas RPP

3 | Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program, L

mata pelajaran, jumlah pertemuan
B. | Indikator
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©

Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus

Indikator dikembangkan sesuai dengan Kkarakteristik
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan
potensi daerah

Indikator dikembangkan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diukur dan diamati yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap

Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat
penilaian

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator
(minimal satu KD dua indikator)

Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator penapaian
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD

Tujuan Pembelajaran

\l<|\< < < B

10 | Menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar
Materi Ajar
11 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai
Alokasi Waktu _
12 | Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban o
belajar
Metode Pembelajaran -
13 | Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik v
14 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan kompetensi
yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran 4
15 | Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan >

dalam silabus

Kegiatan Pembelajaran

16

Pendahuluan
Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran

I
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17

Kegiatan Inti _
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran

18

Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

| aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

19

Dilakukan secara sistematis melalui proses mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan dan
mengkomunikasikan

20

Penutup
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri  aktivitas
pembelajaran

21

Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian

22

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

F | Penilaian Hasil Belajar

23

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

G | Sumber Belajar

24

Penentuan sumber belajar didasarkan pada KD, materi
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi

2
v
v
v’

v
v
v

v

Jumlah Skor

10

48

12z

C. Rekomendasi RPP
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator

=24x4=96

Skala Penilaian:
1 = Tidak Baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
2 = Kurang Baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

3 = Baik (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

4 = Sangat Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)
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Rekomendasi RPP:
Skor Nilai Simpulan
24 - 42 | 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan wmasih memerlukan
konsultasi
43 - 60 | 2 (kurang baik) | Dapat digunakan dengan banyak revisi
(61— 78)| 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
79 -96 | 4 (sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, 9 A?r“ 2015
Validator,

— A —

( Enda ﬁcdanmjﬁl)
NIP. 3202060
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LEMBAR VALIDASI

102

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11

Mata Pelajaran : Kimia

Sekolah

: SMA N 1 Bae Kudus

Kelas/Semester : XI MIA/II

Materi
Peneliti

: Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
: Nor Eliya Faela Shofa

A. Petunjuk Penilaian RPP

1.
2.
3.

Lembar validasi ini diisi oleh ahli penelitian pendidikan
Mohon diberikan tanda ( V) pada kolom 1, 2, 3 dan 4
Mohon diberikan komentar/saran secara singkat dan jelas pada tempat yang telah
disediakan,

B. Penilaian RPP Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

No. Komponen/Indikator Shala Penilatan
1 12|31} 4
T RIS,
1 Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan satu v
kali pertemuan atau lebih
2 Komponen RPP: identitas mapel, KI, KD, indikator >
pencapaian kompetensi, fujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), sumber
belajar dan penilaian hasil belajar
I | Penjelasan Komponen RPP
A. | Identitas RPP
I3 [ Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program, l
mata pelajaran, jumlah pertemuan
B. | Indikator
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Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus v

5 Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik L
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan
potensi daerah

6 Indikator dikembangkan dengan menggunakan kata kerja o
operasional yang dapat diukur dan diamati yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap

7 Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat L
penilaian

8 Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator v
(minimal satu KD dua indikator)

9 Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator penapaian L
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD

Tujuan Pembclajaran “

10 | Menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan %
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar

Materi Ajar

11

Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai

Alokasi Waktu

12 | Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar
Metode Pembelajaran

13 | Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik

14 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan kompetensi
yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran

15 | Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan
dalam silabus

Kegiatan Pembelajaran

16 | Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran '
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17 | Kegiatan Inti
-| Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran
18 | Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

19 | Dilakukan secara sistematis melalui proses mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan dan
mengkomunikasikan

20 | Penutup v
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas

pembelajaran

21 | Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian
22 | Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

G | Sumber Belajar
24 | Penentuan sumber belajar didasarkan pada KD, materi v
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian

v
w

F | Penilaian Hasil Belajar "
23 | Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar >

kompetensi

Jumlah Skor 63| 12

C. Rekomendasi RPP
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator
=24 x4 =96
Skala Penilaian:
1 = Tidak Baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
2 = Kurang Baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
3 = Baik (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)
4 = Sangat Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)
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Rekomendasi RPP:
Skor Nilai Simpulan
24 - 42 | 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
43 — 60 | 2 (kurang baik) | Dapat digunakan dengan banyak revisi
6/1—:7 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
79—-96 | 4 (sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, § Atr“ 2015
Validator,

It

(Cidan &uanmgﬁL)
NIP. (299 25600
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I

Mata Pelajaran : Kimia

Sekolah

: SMA N 1 Bae Kudus

Kelas/Semester : XI MIA/II

Materi

Peneliti

: Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

: Nor Eliya Faela Shofa

A. Petunjuk Penilaian RPP
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli penelitian pendidikan
2. Mohon diberikan tanda ( v ) pada kolom 1, 2, 3 dan 4

3. Mohon diberikan komentar/saran secara singkat dan jelas pada tempat yang telah
disediakan.
B. Penilaian RPP Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

No.

Komponen/Indikator

Skala Penilaian

I | Umum

1

Disusun untuk setiap KD yanguaapat dilaksanakan satu

kali pertemuan atau lebih

1 2131 4

bl

Komponen RPP: identitas mapel, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), sumber
belajar dan penilaian hasil belajar

I | Penjelasan Komponen RPP

A. | Identitas RPP

3

B. | Indikator

106
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Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus

Indikator dikembangkan sesuai dengan Kkarakteristik
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan
potensi daerah

Indikator dikembangkan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diukur dan diamati yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap

Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat

penilaian

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator
(minimal satu KD dua indikator)

Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator penapaian
tidak melebihi tingkatan berpikir KKO dalam KD

Tujuan Pembelajaran

10 | Menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar

Materi Ajar

11 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai

Alokasi Waktu

12 | Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar -

Metode Pembelajaran

13 | Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik

14 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan kompetensi
yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran

15 | Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan
dalam silabus

Kegiatan Pembelajaran

16 | Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran
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Kegiatan Inti
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran

18

Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

19

Dilakukan secara sistematis melalui proses mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan dan
mengkomunikasikan

20

Penutup
Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran

21

Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian

22

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

F | Penilaian Hasil Belajar

23

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

G | Sumber Belajar

24

Penentuan sumber belajar didasarkan pada KD, materi
ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian

kompetensi

v
v
v
v
v
-V
74
v

Jumliah Skor

63

C. Rekomendasi RPP
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator

=24x4=96

Skala Penilaian:
1 = Tidak Baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
2 = Kurang Baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

3 = Baik (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

4 = Sangat Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

108
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Rekomendasi RPP:
Skor Nilai Simpulan
24 -42 | 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
‘ konsultasi
43 —-60 | 2 (kurang baik) | Dapat digunakan dengan banyak revisi
1 -78)| 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
79 -96 | 4 (sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, § h,.‘,\ 2015

Validator,

X

(Endang Eunlanvighl
NIP. (321260
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Lampiran 8
Lembar Kerja Siswa 1

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4,

5.
Kelas :
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu zat
Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang mengetahui kelarutan suatu zat
Bahan : Minyak Goreng, Air Panas, Air Dingin, Gula

Alat : Pengaduk, Gelas Kimia 50 mL, Gelas Ukur 10 mL

Tuliskan prediksimu pada kejadian-kejadian berikut!

1. Apa yang akan terjadi bila kita melarutkan minyak goreng ke dalam air? Larut ataukah
tidak larut? Mengapa demikian?

Jawab:

2. Coba bandingkan ketika gula dilarutkan ke dalam air dingin dengan gula yang dilarutkan
ke dalam air panas!

Jawab:

3. Apa yang akan terjadi ketika kita mengaduk gula dalam air?
Jawab:

Lakukan pengamatan pada percobaan berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 3 gelas kimia 50 ml.

2. Masukkan air biasa, air dingin, dan air panas ke dalam 3 gelas kimia tersebut, masing-
masing 10 ml.

3. Campurkan minyak goreng dengan air biasa ke dalam gelas kimia. Amati dan catat hasil
pengamatan!

4. Campurkan gula ke dalam air panas dan air dingin. Aduk pelan-pelan. Amati dan catat

hasil pengamatan!
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Tuliskan hasil pengamatanmul!

4 N

- J

Pertanyaan:

1.

Tuliskan kesimpulan dari pengamatan yang sudah kalian lakukan!

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan!
3.
4. Apabila kita melarutkan garam dapur ke dalam air sedikit demi sedikit, pada awalnya

Apakah gula dapat larut dalam bensin? Jelaskan!

NaCl larut seluruhnya dalam air. Ketika sejumlah tertentu NaCl telah melarut dan ada

sebagian yang tidak larut (terbentuk endapan). Mengapa demikian?
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Lampiran 9
Lembar Kerja Siswa 2

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4.

5.
Kelas :
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Reaksi Pengendapan

Tujuan : Mengamati pengendapan PbCl,

Bahan : larutan NaCl 0,002 M, larutan NaCl 0,2 M, larutan Pb(NO3), 0,2 M
Alat :tabung reaksi, gelas ukur 10 ml

Tuliskan prediksimu pada kejadian-kejadian berikut!

1. Apa yang terjadi jika larutan NaCl dalam tabung reaksi ditambahkan larutan Pb(NO3),?

Jawab:

2. Tuliskan reaksi yang terjadi ketika larutan NaCl ditambahkan dengan larutan Pb(NO3)!

Jawab:

Lakukan pengamatan pada percobaan berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 2 buah tabung reaksi yang sudah diberi label A dan B.

2. Masukkan 5 mL larutan NaCl 0,2 M ke dalam tabung reaksi A dan 5 mL larutan NaCl
0,002 M ke dalam tabung reaksi B.

3. Tambahkan 5 mL larutan Pb(NO3), 0,2 M ke dalam masing-masing tabung reaksi. Amati

yang terjadi dan catat hasil pengamatanmu!
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Tuliskan hasil pengamatanmul!
Ksp PbCl, =2,4x107*
Lengkapi tabel berikut!

Bandingkan harga Ada
Tabung | [Pb%'] [cl7] _
_ Q.= [Pb**][Cl"]? | Q.dan Ky y(<,= | Tidaknya
Reaksi | (molar) | (molar)
atau >) Endapan
A L Q. Koy |
B ............... QC ----- Ksp .....

Pertanyaan:
1. Apakah terjadi reaksi ketika masing-masing larutan NaCl dalam tabung reaksi ditambah

larutan Pb(NO3),? Jelaskan!
Hitung harga Q. kedua larutan tersebut!

Hitung harga K, kedua larutan tersebut!

Bandingkan harga Q. dan K, masing-masing larutan.

o ~ w D

Buat kesimpulan dari kegiatan kalian dan diskusikan dengan teman kalian.

Sebaiknya kalian tahu!

Dalam memecahkan suatu kasus kejahatan, pihak kepolisian selalu mencari bukti di tempat
kejadian perkara, yaitu sidik jari. Tahukah kalian bagaimana cara polisi mendapatkan sidik
jari?

Proses mendapatkan sidik jari menggunakan prinsip kelarutan. Pada saat pelaku kejahatan
memgang suatu benda, salah satu zat yang tertinggal adalah NaCl yang berasal dari keringat.
Polisi kemudian menyapukan AgNO; ke benda tersebut. AgNO3 bereaksi dengan NaCl
membentuk endapan putih, dan jika terkena cahaya, maka endapan ini berubah menjadi
hitam. Reaksi yang terjadi:

AgNO3(aq) + NaClyq) — AgCls) + NaNO3(,q)
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Lampiran 10
Lembar Diskusi Siswa 1

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4,

5.
Kelas :
Materi : Hubungan Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!
Amati pernyataan berikut!
Secara umum hubungan antara kelarutan (s) dengan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)

untuk larutan elektrolit A, B, dapat dinyatakan sebagai berikut.
AxBy (5) 2 XA (ag) + YB* (ag

S XS ysS
Ksp = [AY*]*[B*"]”
Ksp = (xs)*(ys)”
Ksp = xxny(X+y)
Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Dari zat-zat berikut, tuliskan kesetimbangan ion dalam larutan jenuhnya dan unsur Ksp-

nya:
a. Pb(NO;), e. BaCrO,
b. PbSO, f. Cas3(PO,),
c. AgCl g. AgsPO,
d. Ag,CrO, h. Mg(OH),

2. Dari persamaan Ksp berikut ini, tentukan kesetimbangan ion larutan jenuhnya!
a. Ksp=[Ba?**][cro,*"] c. Ksp=[Pb?*][Cl]

b. Ksp = [Sr2*][C,0,%7] d. Ksp=[AP*][OH7]?
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Lampiran 11
Lembar Diskusi Siswa 2

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4,

5.
Kelas :
Materi : Menghitung Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!

Contoh soal 1:

Dalam suatu eksperimen laboratorium, kelarutan AglOs adalah 2 x 10~® mol/L pada suhu

tertentu. Berdasarkan kelarutan tersebut, berapakah harga tetapan hasil kali kelarutannya?

Jawab:
AglO; 2 Agt +105~
S S S

Konsentrasi ion Ag* = konsentrasi ion 105~ = s = kelarutan AglO; = 2 x 10~° mol/L
Ksp =[Ag*][1057]
=(5)(s)
=(2x107)(2x107%) =4 x 10712
Contoh soal 2:
Di laboratorium, terdapat larutan Ag,S dengan harga Ksp Ag,S adalah 10~*°. Berdasarkan

harga Ksp tersebut, berapakah kelarutan senyawa Ag,S dalam air?

Jawab:
Ag,S 2 2Ag* + S%°
S 2s S
Ko =[Ag*][s*7]
= (25)%(s)
= 4s3
10749 = 453

s = 3/ “’;49 = 292x10"Y7
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Maka, kelarutan Ag,S sebesar 2,92 x 10717 M.

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1.

Seorang siswa melarutkan garam AgQCl dalam air. Jika harga Ksp AgCl sebesar
1,8.1071°, berapakah kelarutan garan AgCl dalam air!

Suatu mineral mengandung kalsium fluorida CaF,. Jika harga Ksp CaF, = 3,9.10711,
berapakah harga kelarutan garam CaF,?

Dalam suatu eksperimen di laboratorium, 1,2.10~3 mol Pbl, terlarut dalam 1 L larutan

pada suhu 25°C. Berapa harga Ksp-nya?
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Lampiran 12
Lembar Diskusi Siswa 3

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4.

5.
Kelas :
Materi : Pengaruh lon Senama dalam Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!
Di laboratorium terdapat larutan AgCl dengan K, AgCl pada suhu 25°C adalah
2.1071% mol. L1 . Coba bandingkan kelarutan AgCI dalam:
a. Air murni (pada suhu yang sama)
b. Larutan NaCl 0,1 M
Jawab:
a. Misal, kelarutan AgClI dalam air = s mol. L2
AgClsy 2 Agh,y + Clag
smol.L'!  smol.L'?! smol.L™?
Ksp AgCl = [Ag*][Cl7]
210710 =(s)(s)
S =v2.10"10=1,41.10"° mol. L ?
b. Misal, kelarutan AgCI dalam larutan NaCl 0,1 M = n mol.L™?!
AgClsy 2 Agh,y + Cl g
nmol.L™! nmol.L™! nmol.L™?
NaClag) — Na¥g + Cl7(ag)
0,1mol.L™! 0,1mol.L™' 0,1 mol.L™!
Jadi, di dalam sistem terdapat:
[Ag*] =nmol.L?
[CI”] =(n+0,1) mol.L™?
Karena [Cl~] yang berasal dari AgCl sangat sedikit dibandingkan dengan [Cl~] yang
berasal dari larutan NaCl, maka [Cl~] yang berasal dari AgCl dapat diabaikan, sehingga:
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Ksp AgCl = [Ag*][CI7]

210719  =() (0,1)

n =2.10"° mol.L?

Kelarutan AgCl dalam air murni, 1,41.10~° mol. L™ jauh lebih besar daripada kelarutan
AgCl dalam larutan NaCl yang besarnya hanya 2.107° mol. L. Dengan demikian, telah

terbukti, adanya ion senama akan memperkecil kelarutan suatu elektrolit.

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1.

Dalam suatu eksperimen, diketahui harga Ks, Fe(OH), adalah 8 x 10~¢. Berapakah
kelarutan Fe(OH), dalam:

a. Airmurni

b. Larutan NaOH 0,01 M

Dalam suatu eksperimen, diketahui harga Ky, BaCrO, adalah 2 x 107'°. Berapakah
kelarutan BaCrO,4 dalam:

a. Air murni

b. Na,CrO,;1,5x 107> M

Di laboratorium, terdapat larutan Ag,CrO,. Kelarutan Ag,CrO,4 dalam air adalah 10~* M.
Berapakah kelarutan Ag,CrO,4 dalam larutan AgNO3 0,01 M!

Di laboratorium, terdapat larutan Ag,CrO,. Kelarutan Ag,CrO,4 dalam air adalah 10™% M.
Berapakah kelarutan Ag,CrO, dalam larutan K,CrO,4 0,01 M!

Mengapa plat yang dilapisi AgCl lebih baik dicuci dengan air yang mengandung HCI

daripada air murni? Jelaskan!
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Lampiran 13
Lembar Diskusi Siswa 4

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4.

5.
Kelas :
Materi : Hubungan Harga Ksp dan pH
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!

1. Di laboratorium terdapat larutan Mg(OH), dengan harga Ksp larutan Mg(OH), adalah 3,2
x 10711, Berapa massa Mg(OH), yang dapat larut dalam 250 ml air? Tentukan juga pH
larutan yang terbentuk. (Mr Mg(OH), = 58)

Penyelesaian:
Diketahui: Volume air = 250 mL

Ksp Mg(OH), =3,2x 10711

Mr Mg(OH), = 58
Ditanyakan: a) Massa Mg(OH), ?

b) pH larutan yang terbentuk?
Jawab:
a) Jika suatu kristal Mg(OH), dilarutkan dalam air, maka akan terbentuk kesetimbangan
reaksi sebagai berikut.

Mg(OH)ys) 2 Mg** y T 20H" (a9

(aq
S S 2S
Ksp Mg(OH), =3,2x 10711

_ x+y) [ Ksp
5= xXyy

_ (1+2) 3,2x 10—11
S= 11.22

s=2x10"*mol.L*?

Dengan demikian, Mg(OH), yang larut dalam 250 mL air adalah:

_ 250
mol =2x107%x—
1000
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=5x10"* mol
gram = mol x Mr
=5x10"*x58
=0,029 gram
Jadi, massa Mg(OH), adalah 0,029 gram
b) pH larutan yang terbentuk yaitu:

Mg(OH)y5) 2 Mg?* ) + 20H ()

2.1074 2.1074 2x2.107*

pOH =-log [OH™]
=-log (4x107%)
=4-log4
= 3,398

pH =14-pOH
=14 -3,398
=10,602

Jadi, pH larutan yang terbentuk adalah 10,602

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Di laboratorium terdapat larutan basa L(OH), dengan kelarutan L(OH), dalam air sebesar
5 x 10~* mol/liter. Tentukan pH larutan jenuh L(OH), dalam air tersebut!

2. Larutan jenuh di laboratorium dari basa L(OH), mempunyai pH = 10. Berapakah harga
Ksp dari larutan basa tersebut!

3. Dina, siswa SMA akan melakukan percobaan di laboratorium. Di laboratorium terdapat
larutan MgCl, dan larutan NaOH. Jika larutan MgCl, 0,3 M ditetesi larutan NaOH, pada
pH berapakah endapan Mg(OH), mulai terbentuk? (Ks, Mg(OH), = 3,0. 1071%)

4. Dalam suatu eksperimen, diketahui hasil kali kelarutan Mg(OH), adalah 1,2 x 1071%,
Jika larutan MgCl, dinaikkan pH-nya dengan jalan penambahan NaOH, maka pada pH

berapa endapan akan mulai terbentuk?
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Lampiran 14
Lembar Diskusi Siswa 5

Kelompok
Nama Anggota :

1.

2.

3.

4.

5.
Kelas : XIMIAS
Materi : Reaksi Pengendapan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Ingat!
Jika [Ag*][CI"] < K, , maka larutan belum jenuh dan tidak terbentuk endapan.
Jika [Ag*][CI"] = K, , maka larutan tepat jenuh.

Jika [Ag*][CI"] > K, , maka larutan lewat jenuh dan terjadi pengendapan.

Amati contoh soal berikut!

1. Cara untuk mengetahui terbentuk atau tidak terbentuknya endapan Pbl, yaitu
mencampurkan larutan Pb(NO3), dengan larutan Nal. Lisa, seorang siswa SMA,
melakukan percobaan tentang reaksi pengendapan di laboratorium dengan mencampurkan
50 mL larutan Pb(NO3), 0.01 M dengan 100 mL larutan Nal 0.1 M. Dari pencampuran
kedua senyawa tersebut, apakah terbentuk endapan Pbl,? (Ksp Pbl, = 6 x 107)
Penyelesaian:

Diketahui: Volume larutan Pb(NO3), =50 mL
Molaritas Pb(NO3), =0.01 M
Volume Nal = 100 mL
Molaritas Nal = 0.1 M
Ksp Pbl, =6 x 10~°
Ditanyakan: terbentuknya endapan Pbl; ?
Jawab:
Mol Pb?* mula-mula =V x M =50 x 0.01 = 0.5 mmol
Mol I~ mula-mula =V x M =100 x 0.1 = 10 mmol

Volume total dalam campuran = 150 mL
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Reaksi yang terjadi yaitu:
Pb(NOS)Z(aq) — Pb2+(aq) + 2N03_(aq)
0.5 mmol 0.5 mmol

Nalag) —  Natag + Mg

10 mmol 10 mmol
2+
[Pb?+] setelah terjadi pencampuran = —=2122—_ — 05 _ 3334 19-4M
volume total 150
mol I™

=2 _667x1073M

volume total 150

[Pb2+][17]? setelah pencampuran = 3.33 x 10™* x (6.67 x 1073)% = 148.15x 10~ 1°
Karena [Pb?*][I7]? > Ksp, maka terbentuk endapan Pbl,.

[17] setelah terjadi pencampuran =

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1.

Pada suhu 25°C, seorang praktikan menambahkan 20 mL AgNO3z 10~> M dalam 40 mL
NaCl 10> M. Berdasarkan data tersebut, apakah terbentuk endapan pada pencampuran
kedua senyawa tersebut? (Ksp AgCl = 1,6 x 10719)

Dalam suatu eksperimen, sebanyak 200 mL larutan AgNO; 0,02 M dicampurkan dengan
300 mL larutan Al(SO4)s 0,05 M. Jika Ksp Ag,SO, di laboratorium adalah 1,5 x 107>,
apakah Ag,SO, yang terbentuk akan mengendap?

Mohon analisis apakah terjadi endapan CaF,, bila praktikan mereaksikan 100 mL larutan
Ca(NOs); 0,3 M dengan 200 mL larutan NaF 0,06 M (Ksp CaF, = 3,2 x 10711)!

Mohon analisis apakah terjadi endapan Pbl,, bila praktikan mereaksikan 200 mL larutan
Pb(NO3), 0,1 M dengan 300 mL larutan Nal 0,1 M (Ksp Pbl, = 7,9 x 10™°)

Di laboratorium, dalam 1 liter larutan terdapat AgNO3z 10~ M pada gelas kimia A dan 1
liter larutan PbNOz; 1073 M pada gelas kimia B. Apabila seorang praktikan
menambahkan 1 L larutan NaCl 10™* ke dalam larutan tersebut, garam apa saja yang
mengendap? (Ksp AgCl = 1,6 x 1071° dan Ksp PbCl, = 1,7 x 1075)



Lampiran 15

Lembar Validasi

terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS)

Mata Pelajaran  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelas/Semester : XI MIA/II

Peneliti

: Nor Eliya Faela Shofa

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), 1

(tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan memberi centang (V).

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut ini.

123

No.

Aspek yang Dinilai

Nilai yan

diberikan

2

3

4

I

Format LKS:
1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

-

<

Isi LKS:

1. Tsi sesuai dengan kurikulum dan RPP

2. Kebenaran konsep/materi

3. Kesesuaian urutan materi

4. Mengembangkan karakterisrik POE (Predict-Observe-
Explain)

AARSY

Bahasa dan Penulisan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia

yang baku

S

\

IV.Penelitian secara Umum (berilah tanda x):
Format Lembar Kerja Siswa (LKS) ini:

a.
b.
c.

Sangat baik
Baik
Kurang baik

d. Tidak baik

V. Rekomendasi
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator

=0x4=36

Skor Nilai Simpulan

9-17 1 (tidak baik)

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

18 -22 | 2 (kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi

(23 -29) | 3 (baik)

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

30-36 | 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi
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VI. Saran-saran dan komentar

Semarang, QAPr‘\\ 2015
Validator

K

( Endany uskaringl
NIP. 15 2020608 -



Lampiran 16

Lembar Validasi
terhadap Lembar Diskusi Siswa (LDS)

Mata Pelajaran : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Kelas/Semester : XI MIA/II
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), 1
(tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan memberi centang (V).

2. lJika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.

3. Isilah kolom validasi berikut ini.

No. Aspek yang Dinilai 1 Nitad 2 d“’; 3
I Format LDS:
1. Kejelasan pembagian materi v
2. Kemenarikan v
Il | Isi LKS:
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP v
2. Kebenaran konsep/materi v
3. Kesesuaian urutan materi v
4. Mengembangkan karakterisrik POE (Predict-Observe- v
Explain)
111 | Bahasa dan Penulisan
I. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan v
tidak menimbulkan penafsiran ganda
2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami v
3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia v
yang baku
IV.Penelitian secara Umum (berilah tanda x):
Format Lembar Diskusi Siswa (LDS) ini:
a. Sangat baik
b. Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
V. Rekomendasi
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator
=9x4=36
Skor Nilai Simpulan
9-17 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
18 ~22 | 2 (kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi
(23 -29) | 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
30-36 | 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi
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V1. Saran-saran dan komentar
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Semarang, %A‘ﬂ\ 2015
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Lampiran 17

Hasil Pekerjaan Siswa pada LKS 1 Kelompok 4
Lembar Kerja Siswa 1

Kelompok 4
Nama Anggota :
1. Diah rahmawati
2. Eka Feriana
3. Eko Arianto
4. Muwaffaq Athif R
5.
Kelas : XIMIAS
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu zat
Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang mengetahui kelarutan suatu zat
Bahan : Minyak Goreng, Air Panas, Air Dingin, Gula

Alat : Pengaduk, Gelas Kimia 50 mL, Gelas Ukur 10 mL

Tuliskan prediksimu pada kejadian-kejadian berikut!

1. Apa yang akan terjadi bila kita melarutkan minyak goreng ke dalam air? Larut ataukah
tidak larut? Mengapa demikian?

m;ahh)»-'\‘ic\m bm tﬁf(al\mf karena minjox gareng - berfyat nonpolar

2. Coba bandlngkan ketika gula dilarutkan ke dalam air dingin dengan gula yang dilarutkan

ke dalam air panas!
Jawab: Juio fang dilorutean ke dalam Qi mnw 95"’ [erﬂ' (anir dibap dingkan

deh gan ailany ,,&«_an ke dalam cur C{tMm

3. Apa yang akan terjadi ketika kita mengaduk gula dalam air?
Jawab; 4ula akan \arut dan mernadc larutan gJU

Lakukan pengamatan pada percobaan berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 3 gelas kimia 50 ml.

2. Masukkan air biasa, air dingin, dan air panas ke dalam 3 gelas kimia tersebut, masing-
masing 10 ml.

3. Campurkan minyak goreng dengan air biasa ke dalam gelas kimia. Amati dan catat hasil
pengamatan!

4. Campurkan gula ke dalam air panas dan air dingin. Aduk pelan-pelan. Amati dan catat

hasil pengamatan!
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Tuliskan hasil pengamatanmul!

gic biasa ditambadn dengan Muggak mMaka monygalk tidabk ™\
@ Lerceampur Aengen oNF karenen awr dan munyale gorendg

MT;‘ stpat yangy berbeda . ot bersifat polar dan mingak gore
merailies
persifat non volear « i bt A5 dearn e Panss. Mok

Altarat [PFTAY e Acdcim

i \P=Y
fikea gu {ebih cepat Lacut

(3 - akqn
. Anagn

\ _/

Pertanyaan:
1. Tuliskan kesimpulan dari pengamatan yang sudah kalian lakukan!

Aalam ayr P XNers Aib-'\ngl\ng}

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan!

3. Apakah gula dapat larut dalam bensin? Jelaskan!

4. Apabila kita melarutkan garam dapur ke dalam air sedikit demi sedikit, pada awalnya
NaCl larut seluruhnya dalam air. Ketika sejumlah tertentu NaCl telah melarut dan ada
sebagian yang tidak larut (terbentuk endapan). Mengapa demikian?

Jowaban » ”

L fehwpilan dari gengmatan adalab mefgetohul faickor - fatctor  =7ang
m;n?n“goruhi Keloriton fugty 2at - #

2 % Sulu ~SSempnn 40491 whumro, femakn Gepat larvt quaty 2a¢-
* epolaran'~» Sen-fowa polor Ak dapar +ercampur dengan Snvawa non polar
¥ pengodukan < ROGACUKaN berttion Tempercepat pelarttan .

3T dapor waveno quio db SN memdiy ferpeciaon kepolaran -

4.Qe > maco loriwan lewor Jenuh (xerjad fengendapan) .
Mol @ menunurkan hafl Kl kelaritan pacto keactaan ang belum
b diparieaon aparcah lartkon terfebut  Lelum Jenvh, epat jenuh crta

lewat fenuh _Kgp adalah hasl kak Konenrah Lon - oh \er Ut
Ao\otw 0Ok garan g @
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Lampiran 18

Hasil Pekerjaan Siswa pada LKS 2 Kelompok 4
Lembar Kerja Siswa 2

Kelompok 4
Nama Anggota :
1. Diah Rahmawati (06)
2. Eka Feriana (08)
3. Eko Arianto (09)
4. Muwaffaq Athif R. (29)
5.
Kelas : XIMIAS
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Reaksi Pengendapan

Tujuan : Mengamati pengendapan PbCl,

Bahan : larutan NaCl 0,002 M, larutan NaCl 0,2 M, larutan Pb(NO3), 0,2 M
Alat :tabung reaksi, gelas ukur 10 ml

Tuliskan prediksimu pada kejadian-kejadian berikut!

1. Apa yang terjadi jika larutan NaCl dalam tabung reaksi ditambahkan larutan Pb(NO3),?
Jawab: .T'el",)enf‘ul( endapan yartu fblf>

2. Tuliskan reaksi yang terjadi ketika larutan NaCl ditambahkan dengan larutan Pb(NO3),!

sawab: XNall + PB(NO) >INalNO; ¥ Yb(d)L

Lakukan pengamatan pada percobaan berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 2 buah tabung reaksi yang sudah diberi label A dan B.

2. Masukkan 5 mL larutan NaCl 0,2 M ke dalam tabung reaksi A dan 5 mL larutan NaCl
0,002 M ke dalam tabung reaksi B.

3. Tambahkan 5 mL larutan Pb(NO3), 0,2 M ke dalam masing-masing tabung reaksi. Amati

yang terjadi dan catat hasil pengamatanmu!
NaCl 0,2 M 4 PH(NO), — lacotan Kew
Nacl 0,002 M + PH(NG), —» larvian  beaing

- / - = . M“ l
a NaCl (Tabong reaksi A) = VxM 2 gl 20,2 M ‘ ©
A Nacl ( M mg realst Q)\- s\ XM = fm Lx 0002M : o0\ wmwe
\ ?y('\J\” “\UxM = \‘M' * 0,2 M « Lwamol
, el M
[cv7] ('Tasunﬂ reatsi K ) < chk e o\ |
[C\ 3 abunﬂ (enkyy 9)\/ . W 3{0 ‘»w-wf_ . 0,001 M

Vet to W[

e e __“f__ o\ Mwey
% U’% Jeo— o1 m

V»\.,&, woml



Tuliskan hasil pengamatanmul!

Ksp PbCl, =2,4x107*
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ST - e Bandingkan harga | Ada
{ Tabung | [Pb* -
e [ J [Pb2+ ilCl ] Qc dan K_\' )(< ' = Tidakn)’a
Reaksi | (molar) (molar) . _p ‘
atau >) Lndapan
A | ol 0 }_9'3‘ | Q> Kep 1ya, '
B[ o | og0l] o te7 0. <Ky | T
Sk terpds endopan \ak
Pertanyaan: ?MQ My A Sqdah meﬂqehd“P ;

1. Apakah terjadi rcakst ketika masing-masing larutan NaCl dalam mbunv ruakm ditambah

an th\kat'\
larutan Pb(NO)? Jelaskan! fodd Nac Or2M J‘Q'W‘ endapest
2. Hitung harga ), kedua larutan tersebut! QR4 = LO cloih @C B = Lo
Hitung harga K, kedua larutan tersebut! \(5‘) = X4 X W™
. N . . > \( 9 - &C < Ks‘f
4. Bandingkan harga Q. dan K, masing-masing larutan. A : Qe Yf -

rqda Nat4 4.002

(%)

5. Buat kesimpulan dari kegiatan kalian dan diskusikan dengan teman kalian.
fda NGl oM jerbartul evdapan yacea Tuarge
Re > Kep
gf\tb Ha 0,9 D,OO}M 'hdot\( Wbeﬂhm el\da/)an kﬂf‘?ﬂq
harga Qe < Kgp -

Sebaiknya kalian tahu!

Dalam memecahkan suatu kasus kejahatan, pihak kepolisian selalu mencari bukti di tempat
kejadian perkara, yaitu sidik jari. Tahukah kalian bagaimana cara polisi mendapatkan sidik
jari?

Proses mendapatkan sidik jari menggunakan prinsip kelarutan. Pada saat pelaku kejahatan
memgang suatu benda, salah satu zat yang tertinggal adalah NaCl yang berasal dari keringat.
Polisi kemudian menyapukan AgNO3; ke benda tersebut. AgNOs bereaksi dengan NaCl
membentuk endapan putih, dan jika terkena cahaya, maka endapan ini berubah menjadi
hitam. Reaksi yang terjadi:

AgNO3(aq) + NaClpg) — AgCls) + NaNO;3(,q)
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Lampiran 19

Hasil Pekerjaan Siswa pada LDS 1 Kelompok 9

Lembar Diskusi Siswa 1

Kelompok :9
Nama Anggota :

1. Husnul Khotimah (19)

2. Linda SilfiaR. (21)
3. Luthfiyah A. K. (22)
4
5

Mipa Amarul Hag (23)
. M. Fairus llzami (24)
Kelas : XIMIAS

Materi : Hubungan Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!
Amati pernyataan berikut!

Secara umum hubungan antara kelarutan (s) dengan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp)
untuk larutan elektrolit A, B, dapat dinyatakan sebagai berikut.
AxBy (s) @ XA (aq) + YB* (ag)

S XS ys

Ksp = [AYT]*[B*"]”
Ksp = (xs)*(ys)”
Ksp = x*y¥s&+»)
Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!
1. Dari zat-zat berikut, tuliskan kesetimbangan ion dalam larutan jenuhnya dan unsur Ksp-

nya:
a. Pb(NOj3), e. BaCrO,
b. PbSO, f. Cas3(PO,),
c. AgCl g. Ags;P0O,
d. Ag,CrO, h. Mg(OH),

3. Dari persamaan Ksp berikut ini, tentukan kesetimbangan ion larutan jenuhnyal
a. Ksp=[Ba?**][cro,*"] c. Ksp=[Pb?*][Cl]

b. Ksp = [Sr2*][C,0,%7] d. Ksp=[AP*][OH7]?



Tuliskan jawabanmu pada lembar jawab berikut ini!

AP (?O, )’G)é" Pb ; aa) t 12“?5 £aq)

ksp= [ Pb* ][ Nos']* - =62y - 45
boPbSOE P Y s
bsp'= [ Pb>][ S0 ] 5 cepts ) -
(. AgClt, 259*@‘ 0‘04 taq)
"9? [AG][ ed] = (a0)? (5) 47
4. AQ;CrDA((,F? 3@(% 04 caq)
ep= 1 Ag'T” [ e ]= Gy (s) -4
0. %Cr04 ) 64 Cr04 tag)
kcp (8411 &04”] (:)(;) £
§ Ca;(POﬂ, 6) — 3Ca ' 204" (aq)
Ksp - ICa"][ T (35)(2;) 10h £%

0, — 34" +P04
3 Ag,{? Yo 5 ugy s @)

ksp = [ Agt]> [ v0g*") = (26)” (¢) =2
h. Mg (Dﬂ)z "'"” JMQMf Dh taq)
Ksp [Mgﬂ] [ox’] (3:)’{:) 447
2. 4 KCP‘(M”“QO‘\
Ba Cr 04 5y = b“Muq) t 00y g
§ § - f
b. ks - [ & 1] Ca0¢™"]
£(C304 ts) — " t4q) t 0041*“‘”
£ £ ¥
. V;P (e er ]’
Pb(@) —'” P> gy t #C47 caq)
24

{
4 ksp-. Ml"][mt’]’

Al wﬂ); t5) e A}" taq) * 300" taq)
£ 5 35

132
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Lampiran 20

Hasil Pekerjaan Siswa pada LDS 2 Kelompok 4
Lembar Diskusi Siswa 2

Kelompok 4
Nama Anggota :
1. Diah Rahmawati (06)
2. Eka Feriana (08)
3. Eko Arianto (09)
4. Muwaffag Athif R. (29)
5.
Kelas : XIMIAS
Materi : Menghitung Kelarutan dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!

Contoh soal 1:

Dalam suatu eksperimen laboratorium, kelarutan AglOs adalah 2 x 107 mol/L pada suhu

tertentu. Berdasarkan kelarutan tersebut, berapakah harga tetapan hasil kali kelarutannya?

Jawab:
AglO; 2 Ag* +105™
S S S

Konsentrasi ion Ag* = konsentrasi ion 105~ = s = kelarutan AglO; = 2 x 10~° mol/L
Ksp =[Ag*][1057]

= (s)(s)

=(2x107)(2x107%) =4 x 10712
Contoh soal 2:
Di laboratorium, terdapat larutan Ag,S dengan harga Ksp Ag,S adalah 10~*°. Berdasarkan
harga Ksp tersebut, berapakah kelarutan senyawa Ag,S dalam air?
Jawab:

Ag,S 2 2Agt + S?°

S 2s S
Ko =[Ag*][s*7]
= (25)%(s)
=4s3

107*% = 4s3
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s = 3/ “’;49 = 292x10"Y

Maka, kelarutan Ag,S sebesar 2,92 x 10717 M.

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Seorang siswa melarutkan garam AgCl dalam air. Jika harga Ksp AgCl sebesar
1,8.10719, berapakah kelarutan garan AgCl dalam air!

2. Suatu mineral mengandung kalsium fluorida CaF,. Jika harga Ksp CaF, = 3,9.10711,
berapakah harga kelarutan garam CaF,?

3. Dalam suatu eksperimen di laboratorium, 1,2.10~3 mol Pbl, terlarut dalam 1 L larutan
pada suhu 25°C. Berapa harga Ksp-nya?

Tuliskan jawabanmu pada lembar jawab berikut ini!

/\] Diket K sp AgCL - B xw™ £ a2k K0 ' M

= qut

g:ﬁﬂa\\jba *& ' j Dikee ® ?b\z. .\, 210 mol
Aqt s Ag* + ,,; a_gc'(_
$ N Dianya Ysp ?
kS? [‘AQ*J[‘C(J Jﬂ”ﬂb-’ . w'3
>3- M- =t —
'r%‘ldu: ;Sz ) Y =1 ;,11 lD“ M
§o\v8 m#.; Bl = P 2
e e G g Tl [11°
j\\?)met stj CaFa 3.9.06" . (23)2
Hang o
Jawa‘e : ) -,554:(
CaFa 2 Ca*' v 2F K= 4 (2w
10T =4 . 1728 107
KW : [-cg;J(E;J - b9la xwwo I
= \ E
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Lampiran 21

Hasil Pekerjaan Siswa pada LDS 3 Kelompok 9

Lembar Diskusi Siswa 3

Kelompok :9
Nama Anggota :

1. Husnul Khotimah (19)

2. Linda SilfiaR. (21)
3. Luthfiyah A. K. (22)
4
5

Mipa Amarul Hag (23)
. M. Fairus llzami (24)
Kelas : XIMIAS

Materi : Pengaruh lon Senama dalam Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!
Di laboratorium terdapat larutan AgCl dengan K, AgCl pada suhu 25°C adalah
2.1071% mol. L1 . Coba bandingkan kelarutan AgCl dalam:
a. Air murni (pada suhu yang sama)
b. Larutan NaCl 0,1 M
Jawab:
a. Misal, kelarutan AgCI dalam air = s mol. L2
AgClsy 2 Ag* @p T Cl™ ag)
smol.L'!  smol.L'! smol.L?
Ksp AgCl = [Ag*][Cl7]
2.10710 = (s)(s)
s =v2.10"10=1,41.107% mol. L™*
b. Misal, kelarutan AgCI dalam larutan NaCl 0,1 M = n mol.L™!
AgClsy 2 Agh,y + Cag
nmol.L'!  nmol.L™! nmol.L™?
NaClag) — Na'aq) + Cl g
0,1mol.L'* 0,1mol.L™* 0,1 mol.L™?!
Jadi, di dalam sistem terdapat:
[Ag*] =nmol.L?
[CI”] =(n+0,1) mol.L™?
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Karena [Cl~] yang berasal dari AgCl sangat sedikit dibandingkan dengan [Cl~] yang
berasal dari larutan NaCl, maka [CI~] yang berasal dari AgCI dapat diabaikan, sehingga:
Ksp AgCl = [Ag*][CI7]

210719  =(n) (0,1)

n =2.10"" mol.L?!

Kelarutan AgCI dalam air murni, 1,41.10~° mol. L™ jauh lebih besar daripada kelarutan
AgCl dalam larutan NaCl yang besarnya hanya 2.10~° mol. L. Dengan demikian, telah

terbukti, adanya ion senama akan memperkecil kelarutan suatu elektrolit.

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1.

Dalam suatu eksperimen, diketahui harga K, Fe(OH), adalah 8 x 10~¢. Berapakah
kelarutan Fe(OH), dalam:

a. Airmurni

b. Larutan NaOH 0,01 M

Dalam suatu eksperimen, diketahui harga Ky, BaCrO, adalah 2 x 107'°. Berapakah
kelarutan BaCrO, dalam:

a. Air murni

b. Na,CrO,;15x107°M

Di laboratorium, terdapat larutan Ag,CrO,. Kelarutan Ag,CrO,4 dalam air adalah 10~* M.
Berapakah kelarutan Ag,CrO, dalam larutan AgNO3 0,01 M!

Di laboratorium, terdapat larutan Ag,CrO,. Kelarutan Ag,CrO,4 dalam air adalah 10~* M.
Berapakah kelarutan Ag,CrO, dalam larutan K,CrO,4 0,01 M!

Mengapa plat yang dilapisi AgCl lebih baik dicuci dengan air yang mengandung HCI

daripada air murni? Jelaskan!



Tuliskan jawabanmu pada lembar jawab berikut ini!
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Y. DikeL - Ksp Fo(OH)> = 8xID™ " Ksp BalrOq = [Ba™J[(04)
Dianya 3 Fo(ph), Aalam ax marti 2 azple . g
Ds ko(O)2 Aslam MaoH ooiM 2| 2x107'© - 5 ?

dawab : 5 = \axpro

4). FolOl), =’ fe“*m) n ;ou'm, = 1,41 21075 mol /|

I,BXIO“; 5):’0“

4 [Cr0s?7] -
s 4°J > Stiewrp™ mpl
’Uz x1p® § diabaikan /t
* Nagoxp ke Bacrq = (Ba ][ 0r04*"]
 Gaex 7t m,/ 2407° - .18 x07F
(N 8§ = axip7'°
b). Fo(OH); —* 2 i 1.5 108
=k ' 2 1,§ %10
< ) (GQ) a‘ ‘44) - ')BBK‘O‘S MDI/L
) § * 2. kot -
a "—-" + - ‘ g
OH) Nage + OH™ ) | SACipy dalam ar = 10™M

OID' 0;0‘

[fe*] = s mot /1
[0~ (48 to,01) ma /1 ¢)atcab

0.0l } Danva

" = 4 'o'l 2
9. piket : Kep BalrO4 = a»10 'oj\« :
Diamia s a) < palc04 dalam aw marni 7 \ '
b).§ BaCi04 dalam NaaCrO4 l:Cx‘O""?é
a . = P A4 2- .
Y BaCrD?,Tugl_q__ § €0 caaq) ;

(aq
S by

s : T IBG0G) 2 g,
KP folOK)a, = [Fo™ ][ om 7 $ S s
8xjple = < P Na.C — b 4 2-
8x1071C 4¢3 %) ’ roq‘“t) #Na taq) + (104

L3 . : 1,6 >ip™
s \’ 8xip-le [Ra?t] =smol /t

t A

&)

s

SACi0q Adlam laratad AgriDy 0,00 M

48 diabdikan Q). Ag5 0 Oa ¢ )-:-' 249 ’caq )+ (04 p;aa )
Ksp Fetom)a = (fe*] [0y * ¢ o :
810" -5 (po)r" | KR L 4% (e

§ . guolé = (a)?. €
0,000] :, 463
- axlo*lﬂ ) -4('0-4)3
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b). AgriOs —* Ag ' + NOs~
0,01 0,01

o,0)
AQsCr0a—2 249 + Cr0q 2~
s 25 Ky

Ksp= [Ag*]* [Croa™J
4#'0"2: (0-0')2'
440712 : 0,0001 -8

< = qx10°17?
O 000|
- 4 x,o-c

4). Diketahui : SA9aCrD4 dalam avw M

Dikamia : ¢ A .Cr04 dAalam iaralan lC, Cr04 oL M 7
Jowab : Ag a CrO4 = 249" fCqu

as
"(‘P = [ A9*)? [Croq"J
- (x)? (5)
= 4532
~401074)°
~4 2107'?
IK26:04 —* 2K +0r04""
S as £

Ksp - [49')> (004
4x)07'% as? 107 "

¢*- 4 xto""
4;:.10
S =\Ie

S - p<po/L
f) n . ‘ .‘Jf:i h 4 0 A s Aanlaint n-,'_"('
9)' Korone paonctan AgQCL Aaam L [ehdh keal dbanding . Aalal
el 1ni i cobabk an karena U_,(I((p()f ion. Snamo anici G /}9([) dan HCL
Sehingga memperkeci!  polaraian  aai jor £hbot
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Lampiran 22

Hasil Pekerjaan Siswa pada LDS 4 Kelompok 4
Lembar Diskusi Siswa 4

Kelompok 4
Nama Anggota :
1. Diah rahmawati
2. Eka Feriana
3. Eko Arianto
4. Muwaffag Athif R
5.
Kelas : XIMIAS
Materi : Hubungan Harga Ksp dan pH
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Amati contoh soal berikut!

1. Di laboratorium terdapat larutan Mg(OH), dengan harga Ksp larutan Mg(OH), adalah 3,2
x 10711, Berapa massa Mg(OH), yang dapat larut dalam 250 ml air? Tentukan juga pH
larutan yang terbentuk. (Mr Mg(OH), = 58)

Penyelesaian:
Diketahui: Volume air = 250 mL

Ksp Mg(OH), =3,2x 10711

Mr Mg(OH), = 58
Ditanyakan: a) Massa Mg(OH); ?

b) pH larutan yang terbentuk?
Jawab:
a) Jika suatu kristal Mg(OH), dilarutkan dalam air, maka akan terbentuk kesetimbangan
reaksi sebagai berikut.

Mg(OH)Z(s) rad Mgz+ + 2OH_(aq)

(aq)
S S 2s
Ksp Mg(OH), =3,2x 10711

_ x+y) [ Ksp
5= xXyy

_ (1+2) 3,2x 10—11
S= 11.22

s=2x10"*mol.L*?

Dengan demikian, Mg(OH), yang larut dalam 250 mL air adalah:
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250
mol =2x107%x=——
1000

=5x10~* mol
gram = mol x Mr
=5x10"*x58
=0,029 gram
Jadi, massa Mg(OH), adalah 0,029 gram

b) pH larutan yang terbentuk yaitu:

Mg(OH)z(s) @ Mg™* oy + 20H (aq)

21074 2.1074 2x2107*

pOH =-log [OH™]
=-log (4x107%)
=4-log4
= 3,398

pH =14-pOH
=14 -3,398
=10,602

Jadi, pH larutan yang terbentuk adalah 10,602

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Di laboratorium terdapat larutan basa L(OH), dengan kelarutan L(OH), dalam air sebesar
5 x 10~* mol/liter. Tentukan pH larutan jenuh L(OH), dalam air tersebut!

2. Larutan jenuh di laboratorium dari basa L(OH), mempunyai pH = 10. Berapakah harga
Ksp dari larutan basa tersebut!

3. Dina, siswa SMA akan melakukan percobaan di laboratorium. Di laboratorium terdapat
larutan MgCl, dan larutan NaOH. Jika larutan MgCl, 0,3 M ditetesi larutan NaOH, pada
pH berapakah endapan Mg(OH), mulai terbentuk? (Ks, Mg(OH), = 3,0. 10711)

4. Dalam suatu eksperimen, diketahui hasil kali kelarutan Mg(OH), adalah 1,2 x 10711
Jika larutan MgCl, dinaikkan pH-nya dengan jalan penambahan NaOH, maka pada pH

berapa endapan akan mulai terbentuk?
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Tuliskan jawabanmu pada lembar jawab berikut ini!

w&r 3
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Lampiran 23
Hasil Pekerjaan Siswa pada LDS 5 Kelompok 8

Lembar Diskusi Siswa 5

Kelompok : 8
Nama Anggota :

1. Hanum Faizunnur L(16)

2. Hendika Rahmawati (17)
3. Hilda Fatmawati (18)
4
5

Ivan Kartena (20)
. M. Farid Alfaridzi (25)
Kelas : XIMIAS

Materi : Reaksi Pengendapan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Diskusikan masalah-masalah berikut ini dengan teman sekelompokmul!

Ingat!

Jika [Ag*][CI"] < K, , maka larutan belum jenuh dan tidak terbentuk endapan.
Jika [Ag*][CI"] = K, , maka larutan tepat jenuh.
Jika [Ag*][CI"] > K, , maka larutan lewat jenuh dan terjadi pengendapan.

Amati contoh soal berikut!

1. Cara untuk mengetahui terbentuk atau tidak terbentuknya endapan Pbl, yaitu
mencampurkan larutan Pb(NO3), dengan larutan Nal. Lisa, seorang siswa SMA,
melakukan percobaan tentang reaksi pengendapan di laboratorium dengan mencampurkan
50 mL larutan Pb(NO3), 0.01 M dengan 100 mL larutan Nal 0.1 M. Dari pencampuran
kedua senyawa tersebut, apakah terbentuk endapan Pbl,? (Ksp Pbl, = 6 x 107)
Penyelesaian:

Diketahui: Volume larutan Pb(NO3), =50 mL
Molaritas Pb(NO3), =0.01 M
Volume Nal = 100 mL
Molaritas Nal = 0.1 M
Ksp Pbl, =6 x 10~°
Ditanyakan: terbentuknya endapan Pbl; ?
Jawab:
Mol Pb?* mula-mula =V x M =50 x 0.01 = 0.5 mmol
Mol I~ mula-mula =V x M =100 x 0.1 = 10 mmol

Volume total dalam campuran = 150 mL
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Reaksi yang terjadi yaitu:
Pb(NOS)Z(aq) — Pb2+(aq) + 2N03_(aq)
0.5 mmol 0.5 mmol

Nalag) —  Natag + Mg

10 mmol 10 mmol
2+
[Pb?+] setelah terjadi pencampuran = —=2122—_ — 05 _ 3334 19-4M
volume total 150
mol I™

=2 _667x1073M

volume total 150

[Pb2+][17]? setelah pencampuran = 3.33 x 10™* x (6.67 x 1073)% = 148.15x 10~ 1°
Karena [Pb?*][I7]? > Ksp, maka terbentuk endapan Pbl,.

[17] setelah terjadi pencampuran =

Tuliskan prediksimu terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut!

1.

Pada suhu 25°C, seorang praktikan menambahkan 20 mL AgNO3z 10~° M dalam 40 mL
NaCl 10~> M. Berdasarkan data tersebut, apakah terbentuk endapan pada pencampuran
kedua senyawa tersebut? (Ksp AgCl = 1,6 x 10719)

Dalam suatu eksperimen, sebanyak 200 mL larutan AgNO3 0,02 M dicampurkan dengan
300 mL larutan Al,(SO4); 0,05 M. Jika Ksp Ag2SO, di laboratorium adalah 1,5 x 1075,
apakah Ag,SQO, yang terbentuk akan mengendap?

Mohon analisis apakah terjadi endapan CaF,, bila praktikan mereaksikan 100 mL larutan
Ca(NOs); 0,3 M dengan 200 mL larutan NaF 0,06 M (Ksp CaF, = 3,2 x 10711)!

Mohon analisis apakah terjadi endapan Pbl,, bila praktikan mereaksikan 200 mL larutan
Pb(NO3), 0,1 M dengan 300 mL larutan Nal 0,1 M (Ksp Pbl, = 7,9 x 1079)

Di laboratorium, dalam 1 liter larutan terdapat AgNO3z 10~° M pada gelas kimia A dan 1
liter larutan PbNO3; 1073 M pada gelas kimia B. Apabila seorang praktikan
menambahkan 1 L larutan NaCl 10~* ke dalam larutan tersebut, garam apa saja yang
mengendap? (Ksp AgCl = 1,6 x 1071 dan Ksp PbCl, = 1,7 x 10~°)



Tuliskan jawabanmu pada lembar jawab berikut ini!
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1. Diketahui: Ksp AgCl = 1,6x10710
20 mL AgNO3 1075 M
40 mL NaCl 107> M
Ditanya: apakah terbentuk endapan AgCI?
Jawab:
V total =20 mL + 40 mL =60 mL
NAgNO;=VxM=20mLx107>M = 2x 10~* mmol
AgNO3(g) — Ag+(aq) + NO3"(aq)
2x10™*  2x107*

" 2x107* mmol _ s
[Ag™] = _Vtot 60 mL =33x107"M

nNaCl=VxM=40mLx1075M = 4 x 10~* mmol
NaCl(aq) — Na+(aq) + Cl_(aq)

4x10°% 4x10°*
n _ 4x10"*mmol _ -6
[Cl ] Vit = ey =6,6x107°M

AgC|(5) = Ag (aq) + Cl_(aq)
Qc AgCl = [Ag*][CI"] = (3,3x107%)(6,6 x 107°) = 2,178 x 10~ 1
Kesimpulan: Qc < Ksp, maka tidak terbentuk endapan AgCl
2. Diketahui: Ksp Ag,S0, = 1,5x107°
200 mL AgNO3 0,02 M
300 mL Al,(S04); 0,06 M
Ditanya: apakah terbentuk endapan Ag,S0,?
Jawab:
V total = (200 + 300) mL =500 mL
NAgNO; =VxM =200mLx0,02M = 4 mmol
AgNO3(;zq) — Ag* (aq) + NO; ™~ (aq)
4 mmol 4 mmol
1481 = 71 = Soomp, = 8X107°M
n Al,(S0,); =V x M =300mL x 0,05 M =15 mmol
ALy (S04)3(aq) — 2A13* () + 350,%”
15 mmol 45 mmol

[50,27] = L =Bl _ g g9 M
VtOt 500 mL

Qc Ag,S0, = [Ag*]?[S0,*7] = (8x1072)2(0,09) = 5,76 x 10~°
Kesimpulan: Qc < Ksp, maka tidak terbentuk endapan Ag,SO,.
3. Diketahui: Ksp CaF, =3,2x 10711
100 mL Ca(N03), 0,3 M
200 mL NaF 0,06 M
Ditanya: apakah terbentuk endapan CaF,?

(aq)




Jawab:

V total = (100 + 200) mL =300 mL

n Ca(NOs), =V xM =100 mL x 0,3 M =30 mmol
Ca(NO3)2(aq) — Ca2+(aq) + 2N03_(aq)

30 mmol 30 mmol

[Ca2+] _ n _ 30 mmol —01M
V tot 300 mL ’

nNaF =V xM =200 mL x 0,06 M =12 mmol
NaF(aq) — Na¥(aq) + Faq)
12 mmol 12 mmol

-7 _ n _12mmol _
[F ]_Vtot_ 300 mL =0,04M

Qc CaF, = [Ca?*][F7]? = (0,1)(0,04)2 = 1,6 x 107*
Kesimpulan: Qc > Ksp, maka terbentuk endapan CaF-.
Diketahui: Ksp Pbl, =7,9x 107°

200 mL Pb(NO3)2 0,1M

300 mL Nal 0,1 M
Ditanya: apakah terbentuk endapan Pbl,?
Jawab:
V total = (200 + 300) mL =500 mL
n Pb(NO3), =V x M =200 mL x 0,1 M =20 mmol
Pb(NO3)(aq) — Pb** (agy + 2NO3™ .

20 mmol 20 mmol

[Pb2*] = o = I _ 904 M
V tot 500 mL

nNal=VxM=300mL x 0,1 M =30 mmol
Nalaq) — Na+(aq) + 1" @ag)
30 mmol 30 mmol

171§ = St = 006 v
Qc Pbl, = [Pb2*][17]? = (0,04)(0,06)% = 1,44 x 10~*
Kesimpulan: Qc > Ksp, maka terbentuk endapan Pbl,.
Diketahui: Ksp AgCl =1,6 x 10710
Ksp PbCl, =1,7x 107>
1L AgNO3 10~> M pada gelas kimia A
1L Pb(NO3), 1073 M pada gelas kimia B
1LNaCl10™* M
Ditanya: garam apa saja yang mengendap?
Jawab:
Vitotal=(1+1) L=2L
NnAgNO;=VxXxM=1Lx 107> M =10"> mol
AgNO3(q) — Ag+(aq) +NO3™
10~ mol 1075 mol

4 _2_10'5m01
[Ag™] =5 =—F

)

=5x10"°M
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nPb(NO3), =VXM=1Lx 1073 M =103 mol
Pb(NO3)2(aq) — Pb2+(aq) + 2N03_(aq)

1073 mol 1073 mol
247 _ D _ 103 mol __ 4
[Pb?*] =2 = 2% = 5x107* M

nNaCl=VxM=1Lx 10"* M =10"* mol
NaClag) — Na*(agq) + Cl"(ag)
10=* mol 10=%* mol

[Cr] =2 =210 _ 551074 M

Qc AgCl = [Ag*][Cl7] = (5x107®)(5x 107%) = 2,5 x 1071°
Kesimpulan: Qc > Ksp, maka terbentuk endapan AgCl.

Qc PbCl, = [Pb?*][CI7]? = (5x107*)(5x107%)%2 = 1,25 x 10~ 12
Kesimpulan: Qc < Ksp, maka tidak terbentuk endapan PbCl,.

Jadi, garam yang mengendap adalah garam AgCI.
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Lampiran 24
Hasil Pekerjaan Siswa pada LKS 1 Kelompok 9

Lembar Kerja Siswa 1

Kelompok : 9
Nama Anggota :
1. Husnul  Khotimah
2. Linda Sige Firl
3. _Luthiyah  Angque . K
4, Mipa Amarul Hoq
5. M. fairus  (sami
Kelas :
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Faktor-faktor yang mempengarulii kelarutan suatu zat

Tujuan : Mengetahui faktor-faktor yang mengetahui kelarutan suatu zat
Bahan : Minyak Goreng, Air Panas, Air Dingin, Gula

Alat : Pengaduk, Gelas Kimia 50 mL, Gelas Ukur 10 mL

Tuliskan iksimu pada kejadian-kejadian berikut!
1. Apa yang akan terjadi bila kita melarutkan minyak goreng ke dalam air? Larut ataukah
tidak larut? Mengapa demikian?

Jawab: Tidal laret, Lamna mesat qoieng ik bormuaian euit dan fidak momifiki
. gupus hiditke yang menvebabk 21 fegadingd goya lorik menank aMatd a dan murak
2. Coba bandingkan ketika gula dilarutkan ke dalam air dingin dengan gula yang dilarutkan

ke dalam air panas!
Jawab: cle uang dilaiithan ke dalaw  cir panas ek Cepodt la Rbardeglian

Jﬁwq“ cp_[o qu_l,.gq 4[;!6‘”11'!{1!1'\ (f( dalam e A.!'(Aqiﬂ )
-+ s

3. Apa yang akan terjadi ketika kita mengaduk gula dalam air? )
Jawab: Q‘“‘*.a ‘.‘Adr\ '{(‘({.ﬂﬂd Aﬁfﬁg\e lails jex ('7"“ ud barfue .

Lakukan amatan pada an berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 3 gelas kimia 50 mi.

2. Masukkan air biasa, air dingin, dan air panas ke dalam 3 gelas kimia tersebut, masing-
masing 10 mlL

3. Campurkan minyak goreng dengan air biasa ke dalam gelas kimia. Amati dan catat hasil
pengamatan!

4. Campurkan gula ke dalam air panas dan air dingin. Aduk pelan-pelan. Amati dan catat
hasil pengamatan!
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nmu!

¢ Podo met0boow pecambahan minyer ke dolow: et flara terlhor bahwa \
& ‘tfzic-\? bia mMeruony dé‘l‘gaw miaE Yaign ?mrg‘? air btrada A7 bowal
sedovgeon Pousi minjor bYerads A& ctas

~ Yade fercobaon pelambohon gule ke Aviewn eov ponns , forfihar  bedtion
fuin {Triebnt 1gbik (epat Loyt A’Smcff&x@ Keait ;iifﬁgg.m f*"’"’-"-’g«’"’”‘”’@" ada
ke Aolown ot d‘;’ua;q‘;n’ ) o 7

Pertanyaan:
. Tuliskan kesimpulan dari pengamatan yang sudah kalian lakukan!

1
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan!
3. Apakah gula dapat larut dalam bensin? Jelaskan!
4. Apabila kita melarutkan garam dapur ke dalam air sedikit demi sedikit, pada awalnya
NaCl larut seluruhnya dalam air. Ketika sejumlah tertentu NaCl telah melarut dan ada
~ sébagian yang tidak larut (terbentuk endapan). Mengapa demikian?
| 2) fotoe
« Sthu
~ Ukt 3ot teflorul ' ’

- Vc?'ﬂl;&"& '.I:O'V\t
- Vepoduran

31 Gule Ty dapel lonat A benglt kencte goack  benin mentiih Raibecke  tepoican |
vty quin poigt dan bentin pon polar

. a Myt fadar dogot latol daiom arr , kgiena e bdee baroucian SiGn0E don Diclak
,:e:mm_gw hidroret | Yoy menyebobran  fadnya gava lank menant anpr
FURAYQ

b. sule mempongandki koloraicn SUHU et . Jikg funva UKyt kg
- susd 20 glon fesrtr,
chatwnya  Jwo sube rondoh mex0 Suoly 201 akan cokor lore o

4. Padd muiama gasom dapur dan ar ckan menjadi jaslan garam , cgalida tatutan qatam lects ddambakkal
denaen gqoial maka aken Herkardct fialt andapan - £odgon bt Kotk kanend tarcron muii jortsh
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Lampiran 25
Hasil Pekerjaan Siswa pada LKS 1 Kelompok 2
Lembar Kerja Siswa 1

Kelompok (&
N Angg : R
ama Anggota ‘ 5aho.rudu\ Rko Qradanc ts)

1
2. Pl Sunle € (W)
3. Panmadany Rusta Pubn (33)
4. Tagar Wibowe Arlan (36)
5.

Kelas i

Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Materi : Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu zat

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang mengetahui kelarutan suatu zat

Bahan : Minyak Goreng, Air Panas, Air Dingin, Gula

Alat : Pengaduk, Gelas Kimia 50 mL, Gelas Ukur 10 mL

Tuliskan prediksimu pada kejadian-kejadian berikut!

1. Apa vang akan terjadi bila kita melarutkan minyak goreng ke dalam air? Larut ataukah
tidak larut? Mengapa demikian?

Jawab: tida¥ , Yarera Wa&lh““ya be rbedict.. Makudunyet

kpadatan adolan ferbandingan wasso pd  fetrap bendo Standar
W}z{m i .
2. Coba bandingkan ketika gula dilarutkan ke dalam air dingin dengan gula yang dilarutkan

ke dalam air panas! | )
Jawab: AW copat lamt . U panas , \carend

waHn hoggr quid waka wakin  cepat tarh , ferna  Reergfan

Wdlkt|  qua WhiW Thge a qula. 126h ¥ lanmt dimt v panas
3. Apayang akanqteljadi ketika ki mgxg uklgula dﬁ# air?‘a : \

Jawab: ~MA akan  land ke dalam ar yawg gudah dicampuciean
| & aduk . »

Lakukan pengamatan pada percobaan berikut!

Cara kerja:

1. Siapkan 3 gelas kimia 50 ml.

2. Masukkan air biasa, air dingin. dan air panas ke dalam 3 gelas kimia tersebut, masing-
masing 10 ml. | |

3. Campurkan minyak goreng dengan air biasa ke dalam gelas kimia. Amati dan catat hasil
pengamatan!

4, Campurkan gula ke dalam air panas dan air dingin. Aduk pelan-pelan. Amati dan catat
hasil pengamatan!
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Tuliskan hasil amatanmu!

baan |\ : A biasa + At goreng - tdv dgt dere
G P2 o e

percobaan o : Qi paras + gula - febilh cepat \awdt

. ale dv ula = \amt, \doln lama
fertopaan 3 ¢ QNC dingin + 9 :\\bﬂlm\“‘“ & aic rmj

Pertanyaan:
1. Tuliskan kesimpulan dari pengamatan yang sudah kalian lakukan!

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan!

Apakah gula dapat larut dalam bensin? Jelaskan!

Apabila kita melarutkan garam dapur ke dalam air sedikit demi sedikit, pada awalnya

NaCl larut seluruhnya dalam air. Ketika sejumlah tertentu NaCl telah melarut dan ada

sebagian yang tidak larut (terbentuk endapan). Mengapa demikian?

Jawab

L diFa ok qoreng dicompuckan ke dim cic waka mingak goreng
Udat dean \ant vorena massa minak goreng |dorh ringan -
don y¥o quid dicampurkan dg are panas maka owla cepat
\avut ¥arono oG T et Teamgen anch g &

31 o6 plvk =7 wivngk fua pie 3ok St burzamput, ebal wingel

wonpalan gongurn W air marapober snpun prla

sonpn wee prlar dmk bt b 2 gonpn gelar 7

1W4¥M‘N‘}“ Y t SW$ \,%\VWQ
el - Do wadfugs a0b 180, Sk wdne wnelefl gnl prsnt
M@mwg WV'WWWAW%, ka

Sk w,mywhww»mm.

3. Kok bobertamst gua b"\?\“h ; learena
] « k ' . ps

3 oqula g b igwk s (e /use potac) 45T Jak dupnt Lo

4. wibs odn derebut wervpabar Bt ot aby doped jensks

oW
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Lampiran 26
Hasil Pekerjaan Siswa tentang Penulisan Pembahasan Setelah Praktikum pada Siklus |
Siswa A

kati ini’ kita mengy}i antara mmyakgo:u)p dengan air 6lcsa, 9ula
w air panas dan sula dengan air dingin. Pada pa'cobam pawlm aitu antara
m dengan air biasa dak larut karena mingak Goreny <an atr memii ki
*m berbeda air 6ersifa£ polar dan minyak 9oren9 6ers¢fat non polar. itu berarti
[ Basil pera:baan dan teor| sama ymw minyak goreng dan air ttdak tarut ( udvk
| secampur) .
| Percobaan kedua, yaitu antara gula dengan air panas. Pada saqt gclc dllaruthan

| kedalam air panas kemudian diaduk pelan - pelan ,9ula menjadi semakin cepat

| larut, karena suhu yang tingoi dapat mempercepat kelarutan 2at. Sebmwa

| perccbaan kedua ini Juga berhasil karena sesuai dengan teortnya . '

| Pada percobaan ketida, gaua antara gala dengan curdt‘ngm Jusa sama pada
| saat percvbaan kedua yaitu sama-sama tarut . Tetapi yang membedakan dengan
pambam kedua gaitu gula sedikit lama larut dan lebih cepat saas dllamekan
kedalam air panas. Dengan adanya pengadukan membuat 9u!a mgyaca larut .
Percobaan ketiga Jesa dapaf dlkatakan ba'hasil kanena sama seperti teori.

Siswa B

oot IO e —
3 M.ngaz r.omg Riameatt sl \ewn\-ec' dar AT

b L \miw ton golor

T W v ok 0drang “Re
mm& noo Powu’ - 900:.-‘ Tag\w

; oy ———————STEAS P -
“tHeaplor)  eew T s
_— e ~ . SR A —— >
2. Gua : = A Gula Cepar lacuy, ¥{fc_ﬁf1 Suh hnaq }
e ,,.* pelk BN e e — — -
ot e VWi Gl vawpitines Nelie T vt
. . — . . R c—,;,.v—__, A —— o -
<Dy A powas Lanak R B
e G BTN AN e —t— gy
{eoiar) L Gum (arar | NGOV mambputd hian s

e

i % - an untule. Quio \onr Aoum an(dfg!\{i\ﬁufq
“ L -~ e —— e em— s e~ .

A O m
(o

J:
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Lampiran 27

Hasil Pekerjaan Siswa tentang Penulisan Pembahasan Setelah Praktikum pada Siklus 111
Siswa A

Perbohasan.

1. Berdasarkon eort , apobila harga Gcd Ksp moka dkon terbeotuk c(\dogu(\ Do
Vasil peccobaan yong Sayo lolkon , Tobueg retksi A kerbeot'c qnaopt\
Skarendkon harga Gc )R? &u\gm\ Ge =02 sc.donalm &? doﬁ HC2 e
2,4 x10° %, Ge &pcrdc\\ doc Gc = [en] (]2
Gc: [o3rosT »107?

2. Becdasoton teofi, oQaK\o ago Gc < Ksp, mako Sdole Aecbentic endapod- Vo»n
Wosi peccoboan Wog saua lalikan, Tabung feaksi B tidol ferbeatik endapan
dikarenokan harga Gc < Ksp, dengan GC » 1077 sedatoon Ep doci Phliy
2,4 %0 Qe Sigecden dosi Qe = (o] (1, Ge: (o™ 0?2 - 07

Siswa B

FEMBAHAAN

Dart percebaan yang telah kami (akvkan kemarin kami telan memperoleh hacil cebagal

barihut o

) Larvtan Nacl p,2 M yang di tambankan dengan jarutan Pb{NO3); 012 M di datam
mbung A cereiah kedva larvian fercampul dengan rata ternyata terjadi pengenaapan

r but - ; C i . .

fado lasvinn terce tlat (o terjadi karena Kagil kat kelarutan (&e) setelam dlhitung
gengan menggunanan rumus Qe+ CPLMJ[C17) fernyata Lebin besar di pandingkan
¥sp 9ang svao di tentwkan . Endapan pada pencampuran ni gaitv tampak warfa putih
& gmsar sabong reaksi- Hal \wW berarti nempum_\a" hasilt Qe > ¥Sp gehingga terjadi

sdapan . Dari ZWwasll tersebut  percobacn yanq relan kami lakokan cecuar AeNgan teoct
888 sodan ada.

) fercob0dn yang kedves yoity |aruban Nact ©/002 M 4aNg di tambahikan dengan larvkan
o0y, 5,2 M dl datam tabung B. Serelan wami Mmentampul kedva \arotan bérsebut
masa larovan teeap benifg ( Hdak verjadt endapan) . Hal tercebput w_r';(mi ety ena nasit

Wall Meloar ptan (ebih kesil dast pada ¥ep yang telah di tentokan -

e £ ¥sp cehingga
Haak terjadi endapan

+ Menutut haci| percobaan aan perhitungan kami ternyata
Lah Sesval dengan teorl yana ada.

Siswa C

memsm

“Bewaiorkan ol pavotaa , pada tabung A Yoty & N1 larkan Nall 02 M dvambah

5wt briton Pb (NDs)s Mencopekan Gc Eobisce 15 Karona Bc tebin beior clan Mif, Mok
Mad mdayan MLl y_aaaltm Jeniih - 3adi Yoni-lon sucak membentur endapag -
Mamwngg Yty ¢ md bangon Nali 8ios M dtambah §md lomeon | Pb tNDs )z
werdopactan fe Sbuor 167+ Karea Gc lebin keol dari Kep (Kep lebh besar o 8¢) |

W0kG tefodi awpaa Phcds Qung tmn Jmuh Jad ton-ton waity lang / belum mengendap-
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Lampiran 28
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
SIKLUS I/SIKLUS 1I/SIKLUS 111 ®)
Hari, Tanggal : ...c.ccooooevieiieeceeceee
Kelas RS
Nama SISWa ..o

Pertemuan Ke : .....cccoovveiiniiiieieene
Observer e
I. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi tanda (V)
pada skor 4, 3, 2 atau 1 berdasarkan rubrik penilaian yang tersedia.

Keterangan: ) = coret yang tidak perlu

Tahapan Model POE . . Skor Pencapaian
No. : . Keterampilan Proses Sains
(Predict-Observe-Explain) 112134
1. | Predict Memprediksikan

Merumuskan Hipotesis

Mengajukan Pertanyaan

Merencanakan Percobaan

2. | Observe Mengamati

Mengelompokkan atau Klasifikasi

Menggunakan alat dan bahan

3. | Explain Menafsirkan Hasil pengamatan

Menerapkan Konsep

Mengkomunikasikan Hasil

Kudus, 2015

Observer
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RUBRIK PENILAIAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Keterampilan Proses Sains

Skor

Kriteria

Memprediksikan

4

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan;
mengemukakan kemungkinan apa yang terjadi;
memperkirakan hasil; menyimpulkan

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Merumuskan Hipotesis

AR INW

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian;
menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih
banyak; melakukan cara pemecahan masalah;
menyimpulkan sementara

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Mengajukan Pertanyaan

AN W

Mengemukakan kemungkinan apa yang terjadi
pada kegiatan apa yang diamati; bertanya apa;
mengapa; dan bagaimana

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Merencanakan Percobaan

AN W

Menentukan alat dan bahan yang digunakan;
menentukan variabel penentu; menemukan
objek yang diamati; menemukan langkah kerja

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Mengamati

AR, INW

Mengumpulkan fakta yang relevan; mengamati
dengan penglihatan; mengamati dengan perasa;
mengamati dengan pendengaran

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Mengelompokkan atau
Klasifikasi

AR INW

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah;
mencari setiap perbedaan secara terpisah;
Mencari dasar pengelompokkan atau objek;
menghubungkan hasil-hasil pengamatan

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Menggunakan alat dan bahan

AR, INW

Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat,
terampil menggunakan alat yang digunakan;
terampil mengambil bahan yang diperlukan;
dapat mengukur bahan yang diambil

Hanya melakukan tiga variabel di atas
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Hanya melakukan dua variabel di atas

-

Hanya melakukan satu variabel di atas

Menafsirkan hasil
pengamatan

Menghubungkan  hasil-hasil ~ pengamatan;
Menemukan pola dalam suatu pengamatan;
Mempresentasikan data; Menyimpulkan

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

Menerapkan Konsep

AR,

Menggunakan pengetahuan yang sudah
dimiliki; menghubungkan data dengan konsep;
menjelaskan  peristiwa baru; menerapkan
konsep dalam situasi baru

Hanya melakukan tiga variabel di atas

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas

10.

Mengkomunikasikan Hasil

AR INW

Menggambarkan data empiris hasil percobaan
atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau
diagram; Menyusun dan  menyampaikan
laporan secara sistematis; Menjelaskan hasil
percobaan; Membaca grafik atau tabel atau
diagram; Mendiskusikan hasil kegiatan

Hanya melakukan tiga variabel di atas

N

Hanya melakukan dua variabel di atas

Hanya melakukan satu variabel di atas
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Lampiran 30
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
Mata Pelajaran : Kimia

Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Kelas/Semester : X1 MIA/II

Materi . Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

A. Petunjuk Penilaian Instrumen Observasi KPS
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli penelitian pendidikan
2. Mohon diberikan tanda ( V) pada kolom 1, 2, 3 dan 4
3. Mohon diberikan komentar/saran secara singkat dan jelas pada tempat yang telah
disediakan.

B. Penilaian Instrumen Observasi KPS

Skala Penilaian

. K /Indikat
No omponen/Indikator 1 > 3

4

1. | Apakah petunjuk penggunaan instrumen observasi
keterampilan proses sains sudah memenuhi keterbacaan
dengan baik.

v

2. | Apakah petunjuk penggunaan instrumen observasi
keterampilan proses sains dapat dipahami dengan jelas

keterampilan proses sains bisa dipahami dengan jelas?

3. | Apakah aspek-aspek yang dinilai dalam lembar observasi v

4. | Apakah aspek-aspek yang dinilai dalam lembar observasi

dilaksanakan?

keterampilan  proses sains memungkinkan untuk v

5. | Apakah aspek-aspek yang dinilai dalam lembar observasi
keterampilan proses sains dapat menggambarkan v’
pengukuran keterampilan proses sains?

6. | Apakah penulisan aspek-aspek penilaian dalam lembar
observasi sudah memnuhi keterbacaan bahasa dengan
baik

6. | Apakah pedoman penskoran dapat dipahami dan
digunakan dengan baik

Jumlah Skor L | 20




C. Rekomendasi Instrumen Observasi KPS

Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator
=7x4=28

Skala Penilaian:
1 = Tidak Baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
2 = Kurang Baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)
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3 = Baik (sesuai, jelas, tepat guna, tidak operasional)

4 = Sangat Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

Rekomendasi Lembar Observasi:

Skor Nilai Simpulan

7-12 | 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi

13 -19 | 2 (kurang baik) | Dapat digunakan dengan banyak revisi

19 ~24 | 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@5 —28)| 4 (sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, “‘Y‘* 2015
Validator

R

( Endang oqtd(ﬂﬁ/’/y‘c‘()
NIP- 129720608
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Lampiran 31
ANGKET TANGGAPAN SISWA TENTANG MODEL PEMBELAJARAN PREDICT-
OBSERVE-EXPLAIN (POE)

Nama

Kelas

I1. Petunjuk Pengisian
3. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat
4. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi tanda (V)
pada salah satu kriteria skor.
5. Keterangan kriteria skor:
4 :Sangat Setuju 2 Kurang Setuju
3 :Setuju 1 :Tidak Setuju

Skor
No. Pernyataan

1. | Saya lebih suka dengan mata pelajaran kimia
dengan model pembelajaran baru yang
diajarkan oleh guru pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan saat ini

2. | Saya tertarik belajar kimia setelah guru

menerapkan model pembelajaran yang baru

3. | Pendekatan mengajar yang dibuat oleh guru
dapat memudahkan saya memahami konsep

kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan baik

4. | Dengan pendekatan yang diajukan guru, saya
mengerti tentang berbagai penerapan konsep

kimia dalam kehidupan sehari-hari

5. | Penerapan pendekatan mengajar guru yang

baru membiasakan saya untuk melakukan

kegiatan meramalkan suatu fenomena
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Penerapan pendekatan mengajar guru yang
baru  membiasakan  saya  melakukan
pengamatan untuk membuktikan prediksi

saya terhadap suatu fenomena

Penerapan pendekatan mengajar guru yang
baru membiasakan saya dalam menjelaskan

hasil dari pengamatan suatu fenomena

Masalah yang diajukan oleh guru mendorong
anda untuk mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber

Saya mendapat tambahan pengetahuan baru

dengan pendekatan mengajar dari guru

10.

Masalah yang diajukan oleh guru mendorong
saya untuk berpikir logis sesuai dengan pola

pikir ilmiah

11.

Pendekatan mengajar dari guru bisa
digunakan untuk belajar baik di rumah

ataupun saat pembelajaran

12.

Pendekatan mengajar yang diberikan oleh
guru dapat meningkatkan tanggung jawab

saya dalam kelompok

13.

Pendekatan mengajar yang diberikan oleh
guru dapat meningkatkan keterampilan

mengamati saya

14.

Pendekatan mengajar yang diberikan oleh
guru dapat meningkatkan keterampilan

berkomunikasi saya

15.

Pelaksanaan  praktikum  kimia dengan
memanfaatkan bahan-bahan di sektar Kita

membuat saya tertarik untuk belajar kimia

16.

Saya merasa senang bisa membuktikan apa

yang saya pelajari melalui praktikum
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17.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
oleh guru bisa menambah pemahaman materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan

18.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
olen guru bisa mempermudah saya dalam

menafsirkan hasil pengamatan

19.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
oleh guru dapat meningkatkan keterampilan

bertanya saya

20.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
oleh guru mempermudah saya dalam

merumuskan hipotesis

21.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
oleh guru membiasakan saya dalam

mengelompokkan data

22.

Penerapan model pembelajaran yang baru
dapat meningkatkan keterampilan

menggunakan alat dan bahan praktikum

23.

Model pembelajaran baru yang diterapkan
oleh guru membiasakan saya dalam

merencanakan percobaan

24,

Penerapan model pembelajaran yang baru
dapat meningkatkan keterampilan diskusi

saya

25.

Sebaiknya model pembelajaran baru yang
diterapkan oleh guru diaplikasikan dalam

setiap pembelajaran kimia
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Lampiran 32

LEMBAR VALIDASI ANGKET TANGGAPAN SISWA

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X1

Materi Pokok : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Model Pembelajaran : Predict-Observe-Explain (POE)

Peneliti : Nor Eliya Faela Shofa

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian dengan memberi tanda ()

2.

pada skala penilaian sesuai dengan bobot yang telah disediakan.
Jika Bapak/lbu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi butir revisi [ada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Q1 Panilaia
Sxala rem 1

Jumiah Skor

SH

Keterangan skala penilaian:

1.

Tidak Baik (kualitas tidak baik, sulit dipahami, konteks pemahaman perlu
disempurnakan)
Kurang Baik (kualitas baik, sulit dipahami, konteks pemahaman perlu
disempurnakan)
Baik (kualitas baik, mudah dipahami, konteks pemahaman perlu
disempurnakan)
Baik sekali (kualitas baik, mudah dipahami, dan sesuai dengan konteks

pembuatan)

kKalimat pernyataan sudah tepat v

=N
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Rekomendasi:
Skor maksimal = jumlah indikator x skor maksimal setiap indikator
=8x4=32 .
Skor Nilai Simpulan
6-12 | 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi ‘

13 ~19 | 2 (kurang baik) | Dapat digunakan dengan banyak revisi

2026 | 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ 4 (sangat baik) | Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran Perbaikan:

Semarang, § AYAl 2015

Validator,

d&:?
( Gidan .F»(fv‘eaﬂmyﬁf
NP 13 )0 06
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JADWAL KEGIATAN PEMBELAJARAN
MATERI KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN
KELAS XI MIA 5

No. Waktu Siklus Agenda
Melakukan percobaan faktor-faktor yang
1. | Pertemuan ke-1 _
mempengaruhi kelarutan suatu zat
Diskusi  kelompok tentang  hubungan
2. | Pertemuan ke-2 kelarutan (s) dan tetapan hasil kali kelarutan
1 (Ksp)
Diskusi kelompk tentang cara menghitung
kelarutan suatu elektrolit yang sukar larut
3. | Pertemuan ke-3
berdasarkan data harga Ksp
Tes evaluasi akhir |
Diskusi Kelompok tentang pengaruh ion
4. | Pertemuan ke-4
senama pada kelarutan
2 Diskusi kelompok tentang hubungan Ksp dan
5. | Pertemuan ke-5 pH
Tes evaluasi akhir 11
6. | Pertemuan ke-6 Melakukan percobaan reaksi pengendapan
3 Diskusi kelompok tentang reaksi
7. | Pertemuan ke-7 pengendapan

Tes evaluasi akhir 111
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Lampiran 34

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK
Nama Sekolah : SMA N 1 Bae Kudus
Kelas : XI-MIA 5

Tahun Pelajaran  : 2014/2015

No. Nama Kode
1.  Adek Ragil Saputro R-1
2. Atik Wijayanti R-2
3. Baharuddin Riko P. R-3
4. Dety Susilo Estiyaningsih R-4
5. Diah Astuti Setianingsih R-5
6. Diah Rahmawati R-6
7. Dwi Aini Rahmawati R-7
8. Eka Feriana R-8
9. Eko Arianto R-9
10.  Elby Ainun Habib R-10
11. Erida Widya C R-11
12.  Fadlikah Muji R R-12
13.  Faig Nala Aji R-13
14.  Farida Khairunnisa R-14
15.  Farisa Khairunnikmah R-15
16. Hanum Faizunnur L R-16
17. Hendika R R-17
18. Hilda Fatmawati R-18
19.  Husnul Khotimah R-19
20. Ivan Kartena R-20
21. Linda Silfia Rizki R-21
22.  Luthfiah Anggun K R-22
23.  Mipa Amarul haq R-23
24.  Mochammad Fairus | R-24
25.  Mochammad Farid A R-25
26.  Muhammad Naufal Adani  R-26
27.  Muh. Noval Wahyu S R-27
28.  Muhammad Surya Jati P R-28
29. Muwaffaqg Athif Rochman  R-29
30. Nadya Hukmatul Maula R-30
31. Pita Sonyaragi R-31

32.  Purwantiningrum R-32
33. Rahmadany Rista Putri R-33
34. Raihan Daffa Elian R-34




35.
36.
37.
38.

Reza pahlevi Ibnu Yudha
Tegar Wibowo Arlan
Urmila Diah Fitriani
Vivi Khafidta

R-35
R-36
R-37
R-38
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Lampiran 35

RELIABILITAS INSTRUMEN

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

167

Rater

2 2

No. Kode A B c Xp Xp Z(Xp?)
1. R-1 34 33 32 99 9801 3269
2. R-2 32 33 33 98 9604 3202
3. R-3 30 30 29 89 7921 2641
4. R-4 34 34 35 103 10609 3537
5. R-5 36 36 35 107 11449 3817
6. R-6 37 37 36 110 12100 4034
7. R-7 37 37 35 109 11881 3963
8. R-8 36 36 35 107 11449 3817
9. R-9 34 33 33 100 10000 3334
10. R-10 32 32 31 95 9025 3009
11. R-11 33 32 33 98 9604 3202
12. R-12 29 30 29 88 7744 2582
13. R-13 32 31 32 95 9025 3009
14. R-14 32 32 32 96 9216 3072
15. R-15 31 31 31 93 8649 2883
16. R-16 30 30 30 90 8100 2700
17. R-17 33 33 33 99 9801 3267
18. R-18 35 34 35 104 10816 3606
19. R-19 36 35 36 107 11449 3817
20. R-20 36 35 36 107 11449 3817
21. R-21 34 34 34 102 10404 3468
22. R-22 38 38 38 114 12996 4332
23. R-23 33 34 33 100 10000 3334
24. R-24 33 33 32 98 9604 3202
25. R-25 29 29 29 87 7569 2523
26. R-26 32 32 32 96 9216 3072
27. R-27 34 34 33 101 10201 3401
28. R-28 33 33 33 99 9801 3267
29. R-29 30 30 30 90 8100 2700
30. R-30 32 32 32 96 9216 3072
31. R-31 30 30 30 90 8100 2700
32. R-32 33 33 33 99 9801 3267
33. R-33 33 33 33 99 9801 3267
34. R-34 35 35 34 104 10816 3606
35. R-35 34 34 33 101 10201 3401
36. R-36 34 34 34 102 10404 3468
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37. R-37 34 34 34 102 10404 3468
38. R-38 33 33 33 99 9801 3267
sum 1263 1259 1251 3773 3773 376127 125393

sum? 1595169 1585081 1565001 4745251

Perhitungan Reliabilitas:
Rumus:
V, — Ve
M=y T k-1V
p e

Keterangan:

ri; = reliabilitas untuk penilaian seorang rater

V, = varian untuk responden
V.  =varian untuk kesalahan
k  =jumlah rater

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh:

Variasi JK db MK
JKT 519.9385965 113
JK antar raters 1.964912281 2
JKs 502.6052632 37 13.58393
JKr 15.36842105 74 0.207681

N 13.58393-0.207681
11 ™ 13.58393+(3-1)(0.207681)

= 0.955494589

Karena r > 0.7, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar penilaian

keterampilan proses sains reliabel.
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Lampiran 36

RELIABILITAS INSTRUMEN
ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL POE

(PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN)

Kode

No.

Indikator
4

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.
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R-36
R-37
R-38

36.

37.

38.

113 120 113 108 106 117

110
2.8947 29737 3.1579 2.9737 2.8421 2.7895 3.0789

Jumlah ()
Rata-rata

12100 12769 14400 12769 11664 11236 13689

22

Indikator
11 12 13 14

10

Kode

No.

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.

26.

27.

28.
29.

30.

31.

32.

33.
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R-34
R-35
R-36
R-37
R-38

34.
35.

36.

37.

38.

115 115

3.0263 3.0263

119 122 114
3

121

116

Jumlah (%)

3.0526 3.1842 3.1316 3.2105

Rata-rata

13456 14641 14161 14884 12996 13225 13225

22

Kode Indikator
15 16 17 18 19 20 21

No.

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.

31.
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32. R-32 3 4 3 4 2 2 3
33. R-33 3 4 3 3 3 3 3
34. R-34 3 4 3 4 2 2 3
35. R-35 3 3 4 3 3 3 3
36. R-36 3 4 3 4 2 2 3
37. R-37 3 3 4 4 4 3 3
38. R-38 2 3 3 3 3 3 3
Jumlah (})) 117 125 124 124 104 110 113
Rata-rata  3.0789 3.2895 3.2632 3.2632 2.7368 2.8947 2.9737
2 13689 15625 15376 15376 10816 12100 12769
Indikator .
No. Kode 99 23 04 25 Xt Xt? Ki
1. R-1 3 4 3 4 88 7744 316
2. R-2 3 3 2 3 67 4489 185
3. R-3 3 3 3 4 77 5929 241
4, R-4 3 3 3 2 68 4624 190
5. R-5 2 3 3 3 68 4624 190
6. R-6 3 3 2 3 69 4761 201
7. R-7 2 2 3 2 66 4356 180
8. R-8 4 3 3 3 73 5329 217
9. R-9 3 3 3 3 75 5625 225
10. R-10 3 4 3 3 83 6889 283
11. R-11 3 3 3 3 75 5625 229
12. R-12 3 3 3 4 82 6724 278
13. R-13 3 3 3 3 80 6400 262
14. R-14 3 3 3 4 71 5041 207
15. R-15 4 3 3 3 82 6724 274
16. R-16 3 3 3 4 82 6724 278
17. R-17 3 3 3 3 69 4761 295
18. R-18 3 3 4 3 79 6241 255
19. R-19 3 2 2 2 62 3844 160
20. R-20 4 3 4 4 89 7921 323
21. R-21 3 3 3 2 81 6561 273
22. R-22 3 4 4 3 79 6241 257
23. R-23 4 4 3 3 77 5929 247
24, R-24 3 3 3 4 82 6724 278
25. R-25 3 3 3 3 68 4624 190
26. R-26 4 4 4 3 92 8464 344
27. R-27 3 2 4 3 70 4900 206
28. R-28 3 3 3 3 70 4900 204
29. R-29 3 3 3 3 74 5476 220
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30. R-30 3 3 3 4 76 5776
31. R-31 3 3 3 3 75 5625
32. R-32 3 3 3 4 79 6241
33. R-33 3 3 3 4 77 5929
34. R-34 3 3 3 4 79 6241
35. R-35 3 3 4 3 77 5929
36. R-36 3 3 4 4 82 6724
37. R-37 4 3 4 3 84 7056
38. R-38 3 2 2 2 71 5041

Jumlah (3}) 118 115 118 121 2898 222756
Rata-rata  3.1053 3.0263 3.1053 3.1842 76.263
2 13924 13225 13924 14641 336680

236
225
261
239
261
239
278
288
207
9142

Perhitungan Reliabilitas Angket Tanggapan Siswa:

Rumus:
v k 3 2 Szil
k—1 S2t
Keterangan:
a = reliabilitas reponden
k = jumlah responden

¥ S%i = jumlah varians butir

S%t  =varians total

Kriteria;

Instrumen dinyatakan reliabel, apabila a > 0.7.

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

nS§2i =222 B0 — 7421052632

38 382
_ 222756 28982

St = - = 45.93074792

38 382
_ 38 7.421052632]

T 38-1 45.93074792

=0.861089785
Karena a > 0.7, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 37

HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS XI MIA 5

PERTEMUAN 1/SIKLUS I

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

3 4 5

Observer 2
Skor Aspek yang Dinilai

3 4 5

Observer 1
Skor Aspek yang Dinilai

KODE

7 8 9 10
3 3

6

8 9 10 1 2
3 3 3 4 4 3 3

7

6

3 4 5 6 7 8 9 10 1 2
3 3 4 4 3 4 3

2
3 3 4 4 3 4 4 3 3

3 3 4 3 3 3 4 3 3

1

3

3
3
2
3
4

3

3
3
2
3
4

R-1

3
2
3
4
4

3 3 4 3 3 4 4 3 3

3 3 4 3 3 3 4 3 4

R-2

2

3 4 4 4 4 3 4 3 3
3 3 4 3 3 4 4 4 3

2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2
3 4 4 4 3 3 4 3 3
4 4 3

2

3 4 4 4 3 3 4 3 3
3 3 4 3 4 4 4 4 3
4 3 3 4 4 4 4 4 3

3 3 4 4 3 3 4

R-3

R-4

3 3 4 3 4 4 4 4 3
4 4 3 3 4 4 4 4 4 3

R-5

3 3 4 4 4 4 3

R-6

3 3 4 4 4 4

3 3 4 3

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4
3 3 4 3 4 4 4 4 3

3 3 3 3 4 4 4 3 3

R-7

4
4
3
3

3 3 4 3 4 3 4 4 3

3

4
4
3
3

3 3 4 3 4 4 4 4 3

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3

4
3
3
3
3
3
3
3
3

R-8

3 3 4 3 4 3 3

3

R-9

3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 3 3 3 4 3 3 3 4

3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 3 3 3 3 3 3 3 4

3

3 3 3 3 3 4 3 3 4
4 3 3 3 4 3 3 3 4
3 3 2 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 4 3 4 3 3
3 3 3 3 4 3 4 3 3
3 3 3 4 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19

3

3
3

3 3 3 3 4 3 4 3 3

3
3

3
3
3
3
3
3
3

3 3 3 3 3 3 4 3 3
3 3 3 3 4 3 4 3 3

3 3 3 4 3

3 3 4 3 4 3 3
3 4 3 3

3
3

3

3

3

3

3

3

3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 4 3 3 4 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 4 3 3 4 3 3

3 4

3

4

3

3 4 3 3 4 3 3 3 4

4 3 3 3 4 3 4 3 4 4
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4

4 3 3 3 4 3 4 3 4

4 3 3 3 4 3 4 3 4 4

3 4 3 4 4 3 4 3 4

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4
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4
3
3
3
3
3
3
3
3

3 4 3 4 4 3 4 4 3

3

3
3
3
3
3
3
3
3
3

4 3 4 3 4 4 3 4 4 3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

3 4 3 4 4 3 4 4 3
3 3 3 4 4 3 4 3 4
4 4 4 4 4 3 4 4 4
3 3 3 4 4 3 4 3 3
3 3 3 4 4 3 4 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 3 3 3 4 3 4 3 3

R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
Keterangan:

3 4 4 3 4 3 4

3

3 3 3 4 4 3 4 3 4
4 4 4 4 4 3 4 4 4
3 3 3 4 4 3 4 3 4
3 3 3 4 4 3 4 3 3

4 4 4 4 4 3 4 4 4

3

3 4 4 3 4 3 3

3

3 3 3 3 4 3 4 3 3

2
3 3 4 3 4 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3

3

2

3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 4 3 4 3 3

3

3 3 3 3 4 4 4 3 3
3

3 3 3 3 4 4 4 3 4
3 3 3 3 3 4 4 3 4

3 3 3 3 3

3 3 3 3 4 4 4 3 4

3 4 4 3 4

3 3

3

3 3 3 3 3 4 4 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 4 4 4 3 3
3 3 4 4 3 3 4 3 3
3 3 3 4 4 4 4 3 3

3

3

3

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3

4 3 3 3 4 3 3 3 3

3 3 3 3 3

3

3

3

3
3
4
3
3
3
3

3 3 3 3 4 4 4 3 3
3 3 4 4 3 3 4 3 3

3

3
3
4
3
3
3
3

3 3 3 3 4 4 4 3 3
3 3 4 4 3 3 4 3 3

3 3 4 4 4 3 3

3

4 3 3 3 4 4 4 4 3 3

3
3
3
3

3 3 3 3 4 4 4 3 3
3 4 4 4 3 3 4 3 3
3 3 4 4 3 3 4 4 3
3 3 4 4 3 3 4 3 3

3 3 3 3 4 4 4 3 4

3 4 4 4 3
3 3 4 4 3

3 3 3 3 4 4 4 3 4
3 4 4 4 3 3 4 3 3
3 3 4 4 3 3 4 4 3
3 3 4 4 3 3 4 3 3

3 4 3 3

3 4 4 3

3 3 4 4 3 3 4 3 3

6. Mengelompokkan atau Klasifikasi
7. Menggunakan alat dan bahan

1. Memprediksikan

2. Merumuskan Hipotesis
3. Mengajukan Pertanyaan

8. Menafsirkan hasil pengamatan

9. Menerapkan Konsep

4. Merencanakan Percobaan

5. Mengamati

10. Mengkomunikasikan Hasil
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PERTEMUAN 2/SIKLUS I

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

Observer 2

Skor Aspek yang Dinilai

Observer 1

KODE Skor Aspek yang Dinilai

9 10 1 3 5 8 9 10 1 3 5 10

8

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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PERTEMUAN 3/SIKLUS I

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

Observer 2

Skor Aspek yang Dinilai

Observer 1

KODE Skor Aspek yang Dinilai

8 9 10 1 3 5 10

5

9 10 1 3

8

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10

R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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PERTEMUAN 4/SIKLUS 11

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

Observer 2

Skor Aspek yang Dinilai

Observer 1

KODE Skor Aspek yang Dinilai

8 9 10 1 3 5 10

5

9 10 1 3

8

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10

R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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PERTEMUAN 5/SIKLUS 11

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

Observer 2

Skor Aspek yang Dinilai

Observer 1

KODE Skor Aspek yang Dinilai

8 9 10 1 3 5 10

5

9 10 1 3

8

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10

R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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PERTEMUAN 6/SIKLUS 111

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

3

Observer 2
Skor Aspek yang Dinilai

2 3 4 5

Observer 1
Skor Aspek yang Dinilai

KODE

6 7 8 9 10

5

4

7 8 9 10 1 2
3

3

6
3

8 9 10 1

6 7

5
3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 3 3 3

3

R-1

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

R-2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 3 4 3 3 3 3 4 4

R-3

3
3

4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4
3 4 3 4 3 3 3 3 4 4

4 3 4 3 3 3 3 4 4

3
3

R-4

R-5

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 4 4 4 4 4

R-6

3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3

3

R-7

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 3 3 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 4 4 3 3

R-8

R-9

3
3
3
3

3 3 4 3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 3 3 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 4 4 3 3

3
3
3
3

3 3 4 3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 3 3 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 4 4 3 3

3
3
3
3

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 3 4 4 4

3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3

3 3 3 3 3 3

3

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3

3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 3 4 4 4 4 4

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3

3

3
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3 3 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 3 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 3 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4

R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
Keterangan:

3

3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 4 3 4 4 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 3 4 4 4 4 3
4 4 4 3 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 3 4 3
4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 3 4 4 4 4 3 4 4

3
3
3
3
3
3
3

3 3 4 3 4 4 4 4 4
4 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 3 4 4 4 4 3
4 4 4 3 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 3 4 3
4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 3 4 4 4 4 3 4 4

3
3
3
3
3
3
3

3 3 4 3 4 4 4 3 4
4 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 3 4 4 4 4 3
4 3 4 3 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 3 4 3
4 4 3 4 4 4 3 4 4
4 3 4 4 4 4 3 4 4

3
3
3
3
3
3
3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

1. Memprediksikan

2. Merumuskan Hipotesis

3. Mengajukan Pertanyaan

4. Merencanakan Percobaan

6. Mengelompokkan atau Klasifikasi
7. Menggunakan alat dan bahan

8. Menafsirkan hasil pengamatan

9. Menerapkan Konsep

10. Mengkomunikasikan Hasil

5. Mengamati
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PERTEMUAN 7/SIKLUS 111

Observer 3
Skor Aspek yang Dinilai

Observer 2

Skor Aspek yang Dinilai

Observer 1

KODE Skor Aspek yang Dinilai

8 9 10 1 3 5 10

5

9 10 1 3

8

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10

R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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Lampiran 38

PERSENTASE SKOR NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA
KELAS XI MIA 5

No. Kode Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4 5 6 7

1. R-1 83% 75% 96% 100% 83% 75%  100%
2. R-2 82% 83% 96% 100% 96% 98%  100%
3. R-3 74% 83% 88% 75% 92% 100% 100%
4. R-4 86% 88% 99% 96% 92% 93% 100%
5. R-5 89% 75% 99% 96% 92% 85%  100%
6. R-6 92% 83% 99% 92% 75% 98% 100%
7. R-7 91% 86% 99% 88% 96% 90%  100%
8. R-8 89% 75% 83% 100% 83% 98%  100%
9. R-9 83% 76% 99% 100% 83% 98% 100%
10. R-10 79% 79% 92% 100% 75% 90%  100%
11. R-11  82% 75% 88% 100% 83% 95%  100%
12. R-12  73% 75% 79% 92% 88% 90% 100%
13. R-13 79% 75% 92% 92% 75% 85%  100%
14. R-14  80% 79% 99% 92% 88% 93% 100%
15. R-15 78% 88% 99% 96% 92% 100% 100%
16. R-16  75% 75% 96% 100% 88% 90%  100%
17. R-17 83% 83% 99% 96% 75% 75%  100%
18. R-18 87% 88% 99% 92% 92% 95%  100%
19. R-19 89% 83% 83% 83% 88% 100% 100%
20. R-20 89% 83% 99% 96% 88% 90% 100%
21. R-21  85% 75% 96% 100% 83% 100% 100%
22. R-22 95% 75% 96% 96% 92% 93% 100%
23. R-23  83% 83% 83% 100% 88% 100% 100%
24. R-24  82% 75% 96% 92% 83% 93% 100%
25. R-25 73% 83% 99% 75% 92% 93% 100%
26. R-26  80% 96% 96% 96%  100% 97%  100%
27. R-27  84% 92% 96% 96% 92% 98% 100%
28. R-28 83% 96% 88% 88% 88% 98% 100%
29. R-29  75% 83% 96% 97% 89% 98%  100%
30. R-30 80% 75% 99% 100% 81% 89% 100%
31. R-31  75% 79% 83% 96% 88% 90%  100%
32. R-32 83% 75% 88% 96% 76% 93% 100%
33. R-33 83% 83% 97% 83% 92% 94% 100%
34. R-34 87% 88% 96% 79% 88% 88%  100%
35. R-35 84% 83% 99% 79% 82% 94% 100%
36. R-36 85% 75% 76% 75% 83% 93% 100%
37. R-37 85% 96% 96% 92% 94% 100% 100%
38. R-38 83% 96% 92% 75% 93% 98%  100%
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Rata-rata 83% 82% 94% 92% 87% 93%  100%
Siklus | Siklus I1 Siklus I
86% 90% 97%

Rekapitulasi Persentase Skor Nilai Kps Siswa
No. Pertemuan %Skor KPS

1. 1 83%
2. 2 82%
3. 3 93%
4. 4 92%
5. 5 87%
6. 6 93%
7. 7 100%

No. Siklus %Skor KPS
1 I 86%
2 I 90%
3 Il 97%
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Lampiran 39
DAFTAR NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA SIKLUS I, I, 111
Nilai KPS Peningkatan KPS
Kode Siklus | Keterangan Siklus 11 Keterangan Siklus I Keterangan Siklus | Ke Siklus
1 2 3 Skor 4 5 Skor 6 7 Skor "
R-01 34 18 23 25 Baik 24 20 22 CukupBaik 30 24 27 Baik 0.05
R-02 32 19 23 25 Baik 24 23 24 Cukup Baik 39 24 32 Baik 0.17
R-03 30 20 21 24 CukupBaik 18 22 20 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.21
R-04 34 21 24 26 Baik 23 22 23 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.10
R-05 36 18 24 26 Baik 23 22 23 Cukup Baik 34 24 29 Baik 0.08
R-06 37 20 24 27 Baik 22 18 20 CukupBaik 39 24 32 Baik 0.11
R-07 37 20 24 27 Baik 21 23 22 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.08
R-08 36 18 21 25 Baik 24 20 22 CukupBaik 39 24 32 Baik 0.16
R-09 34 18 24 25 Baik 24 20 22 CukupBaik 39 24 32 Baik 0.15
R-10 32 18 18 23 Cukup Baik 24 18 21 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.18
R-11 33 18 21 24 Baik 24 20 22 CukupBaik 38 24 31 Baik 0.18
R-12 29 18 19 22 Cukup Baik 12 21 17 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.20
R-13 32 18 22 24 Baik 22 18 20 CukupBaik 34 24 29 Baik 0.13
R-14 32 19 24 25 Baik 22 21 22 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.14
R-15 31 21 24 25 Baik 23 22 23 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.17
R-16 30 18 23 24 CukupBaik 24 21 23 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.16
R-17 33 20 24 26 Baik 23 18 21 CukupBaik 30 24 27 Baik 0.03
R-18 35 21 24 27 Baik 22 22 22 CukupBaik 38 24 31 Baik 0.11
R-19 36 20 20 25 Baik 20 21 21 Cukup Baik 40 24 32 Sangat Baik 0.17
R-20 36 20 24 27 Baik 23 21 22 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.08
R-21 34 18 23 25 Baik 24 20 22 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.18
R-22 38 18 23 26 Baik 23 22 23 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.10
R-23 33 20 20 24 Baik 24 21 23 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.19
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R-24 33 18 23 25 Baik 22 20 21 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.15
R-25 29 20 24 24 Baik 18 22 20 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.15
R-26 32 23 23 26 Baik 23 24 24 Cukup Baik 40 24 32 Sangat Baik 0.15
R-27 34 22 23 26 Baik 23 22 23 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.14
R-28 33 23 21 26 Baik 21 22 22 Cukup Baik 40 24 32 Sangat Baik 0.16
R-29 30 20 23 24 Baik 24 21 23 Cukup Baik 40 24 32 Sangat Baik 0.19
R-30 32 18 24 25 Baik 24 19 22 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.13
R-31 29 19 20 23 Cukup Baik 23 21 22 CukupBaik 36 24 30 Baik 0.18
R-32 33 18 21 24 Baik 23 18 21 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.16
R-33 33 20 24 26 Baik 20 22 21 CukupBaik 38 24 31 Baik 0.13
R-34 35 21 24 27 Baik 19 21 20 CukupBaik 35 24 30 Baik 0.07
R-35 34 20 24 26 Baik 19 20 20 CukupBaik 38 24 31 Baik 0.13
R-36 34 18 18 23 CukupBaik 18 20 19 CukupBaik 37 24 31 Baik 0.18
R-37 34 23 23 27 Baik 22 23 23 Cukup Baik 40 24 32 Sangat Baik 0.13
R-38 33 24 22 26 Baik 18 23 21 CukupBaik 40 24 32 Sangat Baik 0.14
Ketercapaian Skor Indikator KPS
: Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Keterampilan
4 3 4 3 4 3
Memprediksikan 13 25 14 24 29 9
Merumuskan Hipotesis 6 32 22 16
Mengajukan Pertanyaan 19 19 24 14 31 7
Merencanakan Percobaan 16 22 21 17
Mengamati 30 8 31 7 35 3
Mengelompokkan atau Klasifikasi 12 26 34 4
Menggunakan alat dan bahan 28 10 25 13
Menafsirkan hasil Pengamatan 14 24 24 14 34 4
Menerapkan Konsep 15 20 19 9 31 7
Mengkomunikasikan Hasil 14 23 20 17 20 18
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Lampiran 40

DAFTAR NILAI KPS SISWA DILIHAT DARI SETIAP KETERAMPILAN PER SIKLUS

Keterampilan

10

1

Kode

R-01
R-02
R-03
R-04
R-05
R-06
R-07
R-08
R-09
R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23

187
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R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
Keterangan:

2. Mengajukan Pertanyaan

5. Merencanakan Percobaan

6. Mengelompokkan atau Klasifikasi
7. Menggunakan alat dan bahan

8. Menafsirkan hasil pengamatan

9. Menerapkan Konsep

10. Mengkomunikasikan Hasil

3. Mengamati
4. Merumuskan Hipotesis

1. Memprediksikan
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Lampiran 41

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) SIKLUS I

KELAS XI MIA 5

Indikator
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

8

7

KODE

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
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R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) SIKLUS Il

KELAS X1 MIA 5

Indikator
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

8

KODE

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
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R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL POE (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) SIKLUS Il

KELAS X1 MIA 5

Indikator
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

8

KODE

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10

R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
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R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
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Lampiran 42

REKAPITULASI HASIL JAWABAN ANGKET TANGGAPAN SISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN POE

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

No. Pernyataan sS S KS TS SS S KS TS SS S KS TS

1 Saya lebih suka 1 32 5 0 4 29 5 0 10 28 0 O
dengan mata pelajaran
kimia dengan model
pembelajaran baru
yang diajarkan oleh
guru pada materi
kelarutan dan hasil
kali kelarutan saat ini

2 Saya tertarik belajar 5 27 6 0 6 27 5 0 15 23 0 O
kimia setelah guru
menerapkan model
pembelajaran yang
baru
3 Pendekatan mengajar 7 30 1 0 9 29 0 0 35 3 0 O
yang dibuat oleh guru
dapat  memudahkan
saya memahami
konsep kelarutan dan
hasil kali kelarutan
dengan baik
4 Dengan  pendekatan 6 25 7 0 8 25 5 0 23 15 0 0
yang diajukan guru,
saya mengerti tentang
berbagai  penerapan
konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari

5 Penerapan pendekatan 5 22 11 0 9 23 6 O 14 24 0 O
mengajar guru Yyang
baru membiasakan
saya untuk melakukan
kegiatan meramalkan
suatu fenomena
6 Penerapan pendekatan 4 22 12 0 4 29 5 0 23 15 0 O
mengajar guru Yyang
baru membiasakan
saya melakukan
pengamatan untuk
membuktikan prediksi
saya terhadap suatu
fenomena
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10

11

12

13

14

Penerapan pendekatan
mengajar guru Yyang
baru membiasakan

saya dalam
menjelaskan hasil dari
pengamatan suatu
fenomena

Masalah yang
diajukan oleh guru

mendorong anda untuk
mengumpulkan

informasi dari
berbagai sumber

Saya mendapat
tambahan pengetahuan
baru dengan
pendekatan mengajar
dari guru

Masalah yang
diajukan oleh guru

mendorong saya untuk
berpikir logis sesuai
dengan pola pikir
ilmiah

Pendekatan mengajar

dari guru bisa
digunakan untuk
belajar baik di rumah
ataupun saat

pembelajaran
Pendekatan mengajar
yang diberikan oleh
guru dapat
meningkatkan
tanggung jawab saya
dalam kelompok
Pendekatan mengajar
yang diberikan oleh
guru dapat
meningkatkan
keterampilan
mengamati saya
Pendekatan mengajar
yang diberikan oleh
guru dapat
meningkatkan
keterampilan
berkomunikasi saya

10

11

14

21

29

23

25

18

32

33

27

13

12

10

15

21

26

22

25

20

30

31

28

13

16

24

16

23

22

10
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22

14

22

15

33

16

28

196



15

16

17

18

19

20

21

Pelaksanaan
praktikum kimia
dengan memanfaatkan
bahan-bahan di sektar
kita membuat saya
tertarik untuk belajar
kimia

Saya merasa senang
bisa membuktikan apa
yang saya pelajari
melalui praktikum

Model pembelajaran
baru yang diterapkan
oleh guru bisa
menambah
pemahaman materi
kelarutan dan hasil
kali kelarutan

Model pembelajaran
baru yang diterapkan
oleh guru bisa
mempermudah  saya
dalam menafsirkan
hasil pengamatan
Model pembelajaran
baru yang diterapkan
olen  guru  dapat
meningkatkan
keterampilan bertanya

saya
Model pembelajaran
baru yang diterapkan
oleh guru
mempermudah  saya
dalam  merumuskan
hipotesis

Model pembelajaran

baru yang diterapkan
oleh guru
membiasakan saya
dalam

mengelompokkan data

13

11

13

31

23

26

22

20

22

31

14

15

12

14

10

10

25

21

23

19

28

24

25

35

28

21

28

15

27
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10

17

10

23

11
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22 Penerapan model 6 30 2 0 7 30 1 0 9 29 0
pembelajaran yang
baru dapat
meningkatkan
keterampilan
menggunakan alat dan
bahan praktikum
23 Model pembelajaran 5 29 4 0 5 29 4 0 14 24 0
baru yang diterapkan
oleh guru
membiasakan saya
dalam merencanakan
percobaan
24 Penerapan model 8 26 4 0 9 28 1 0 15 23 0
pembelajaran yang
baru dapat
meningkatkan
keterampilan  diskusi
saya
25 Sebaiknya model 12 21 5 0 12 23 3 0 14 24 0
pembelajaran baru
yang diterapkan oleh
guru diaplikasikan
dalam setiap
pembelajaran kimia
Jumlah 178 647 125 0 222 640 88 0 463 487 O
Jumlah x Bobot 712 1941 250 O 888 1920 176 O 1852 1461 O
Jumlah Skor tiap Siklus 2903 2984 3313
Keterangan Setuju Setuju Sangat Setuju
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Lampiran 43
Kelompok Diskusi Kelas X1 MIA 5

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
Adek Ragil Saputro Baharudin Riko P. Diah Astuti Setianingsih
Atik Wijayanti Dety Susilo Estiyaningsih Dwi Aini Rahmawati
Vivi Khafidha Rahmadany Rista Putri Raihan Daffa Elian
Urmila Diah Fitriani Tegar Wibowo Arlan Reza Pahlevi Ibnu Yudha
Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6
Diah Rahmawati Elby Ainun Habib Pita Sonyaragi
Eka Feriana Erida Widya Charismawati | M. Surya Jati Pradana
Eko Arianto Purwantiningrum M. Noval Wahyu Syahputra
Muwaffaq Athif Rochman | Nadya Hukmatul Maula Fadlikah Muji Rahayu
Kelompok 7 Kelompok 8 Kelompok 9
Faig Nala Aji Hanum Faizunnur Lathifah | M. Fairus llzami

Farida Khairunnisa
Farisa Khairunnikmah
M. Naufal Adani

Hendika Rahmawati
Hilda Fatmawati
M. Farid Alfaridzi

lvan Kartena

Mipa Amarul Haq
Luthfiyah Anggun K.
Husnul Khotimah
Linda Silfia Rizqi
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Lampiran 44
FOTO DOKUMENTASI

Pertemuan Ke-2
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Pertemuan Ke-5
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Pertemuan Ke-6

Pertemuan Ke-7
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